DESAIN APLIKASI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERBASIS
MICROSOFT ACCESS 2016 PADA LEMBAGA PENDIDIKAN

(STUDI KASUSTK AL-HIDAYAH 2 PANJI)

SKRIPS

Oleh:
MOHAMMAD IQBAL AS’AD MAULUDY
150810301074

UNIVERISTASJEMBER
FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
JURUSAN AKUNTANSI
2018


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DESAIN APLIKASI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERBASIS
MICROSOFT ACCESS 2016 PADA LEMBAGA PENDIDIKAN

(STUDI KASUSTK AL-HIDAYAH 2 PANJI)

SKRIPS

Digjukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Studi Akuntansi (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Ekonomi

Oleh:
MOHAMMAD IQBAL AS’AD MAULUDY
150810301074

UNIVERISTASJEMBER
FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
JURUSAN AKUNTANSI
2018
PERSEMBAHAN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

1. IbundaErnawati dan ayahanda Akhmad Zaini Thohir, adik AidaFarah Masyitah
yang tercinta;

2. Bapak dan Ibu guru sgjak taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi;

3. Almamater Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

“Jadilah dirimu sendiri, cintai apa yang terjadi padamu- Allah akan
selalu mencitaimu- Pada hati yang terdalam, Allah akan selalu ada

didalam hatimu”

(Mohammad Iqbal As’ad Mauludy)

“Kegilaan adalah melakukan hal yang sama berulang-ulang dan

mengharapkan hasil yang berbeda”

(Albert Einsteiin)

“Terkadang dalam hidup, kamu tidak selalu merasa seperti seorang
pemenang, tetapi bukan berati bahwa kamu bukan seorang

pemenang”

(Stefani Joanne Angelina Germanotta)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Mohammad Igbal As’ad Mauludy
NIM : 150810301074

Judul Skripsi : DESAIN APLIKASI PENYUSUNAN LAPORAN
KEUANGAN BERBASIS MICROSOFT ACCESS 2016
PADA LEMBAGA PENDIDIKAN (STUDI KASUS TK
AL-HIDAYAH 2 PANJI)

Konsentrasi : Sistem Akuntansi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul “Desain
Aplikasi Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis Microsoft Access 2016 Pada
Lembaga Pendidikan (Studi Kasus TK Al-Hidayah 2 Panji)” adalah benar benar
hasil karyasendiri, kecuali kutipan yang telah disebutkan sumbernya, belum pernah
digjukan di institusi manapun dan bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab
atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus
dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat sebenarnya, tanpa ada tekanan dan
paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jikaternyata
dikemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 10 Desember 2018

Y ang menyatakan,

Mohammad Igbal As’ad Mauludy
NIM 150810301074


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPS

DESAIN APLIKASI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERBASIS
MICROSOFT ACCESS 2016 PADA LEMBAGA PENDIDIKAN

(STUDI KASUSTK AL-HIDAYAH 2 PANJI)

Oleh:
Mohammad Igbal As’ad Mauludy
NIM 150810301074

Pembimbing:
Dosen Pembimbing Utama : Moch. Shulthoni, SE., M.SA., Ak
Dosen Pembimbing Anggota : Dr. Whedy Prasetyo, SE., M.SA ., Ak., CA., CPMA


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul Skripsi . DESAIN APLIKASI PENYUSUNAN LAPORAN
KEUANGAN BERBASIS MICROSOFT ACCESS 2016
PADA LEMBAGA PENDIDIKAN (STUDI KASUS TK
AL-HIDAYAH 2 PANJI)

NamaMahasiswa  : Mohammad Igbal As’ad Mauludy

NIM : 150810301074
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis
Jurusan : Akuntansi

Tanggal Persetujuan : 03 Desember 2018

Pembimbing | Pembimbing 11

Moch. Shulthoni,SE..M.SA. Ak Dr.Whedy Prasetyo,SE..M.SA. Ak.,.CA. CPMA
NIP 19800 707201 5041 NIP 19770523 200801 1012

Mengetahui,
Ketua Program Studi

Dr.Agung Budi Sulistiyo,SE..M.Si., Ak
NIP 19780927 200112 1002

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN
JUDUL SKRIPSI

DESAIN APLIKASI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERBASIS
MICROSOFT ACCESS 2016 PADA LEMBAGA PENDIDIKAN
(STUDI KASUSTK AL-HIDAYAH 2 PANJI)

Y ang dipersiapkan dan disusun oleh:

NamaMahasiswa  : Mohammad Igbal As’ad Mauludy

NIM : 150810301074

Jurusan : Akuntansi

Telah dipertahankan di depan panitia penguji padatanggal:
10 Desember 2018

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna

memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan BisnisUniversitas

Jember.
SUSUNAN TIM PENGUJI
Ketua : Drs. Sudarno, M.Si,Ak. (ogrrelW . NSTOROSIR | )
NIP.19601225 198902 1 001
Sekertaris : Bunga Mahrani, SE.,M.SA (oot AT N )
NIP.19850301 201012 2 005
Anggota : Kartika, SE.,M.Sc.,Ak. (... S ... )

NIP.19820207 200812 2 002

Mengetahui,
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember

Dr.Muhammad Migdad., SE., M.M., Ak, CA
NIP 19710727 199512 1001

vii



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAK

Desain Aplikasi Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis Microsoft Access 2016
Pada Lembaga Pendidikan
(Studi Kasus Tk Al-Hidayah 2 Panji)

Mohammad Igbal As’ad Mauludy

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

Organisasi nirlaba merupakan suatu bentuk organisasi yang beroperas
dengan tujuan untuk kesegjahteraan masyarakat tanpa mengharapkan adanya laba.
Perkembangan organisasi nirlaba semakin kompleks seiring dengan berbagai
macamnya tujuan organisasi, salah satunya lembaga pendidikan taman kanak-
kanak. Keberadaan arus sumberdaya keuangan yang diberikan oleh pemberi
sumber daya kepada lembaga pendidikan mengharuskan adanya tranparansi
penyaluran dan penggunaan dana. PSAK 45 yang disusun oleh lkatan Akuntan
Indonesia dapat digunakan sebagai pedoman dalam proses penyusunan laporan
keuangan organisasi nirlaba. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan
laporan keuangan berbasis aplikasi Microsoft Access yang berpedoman pada PSAK
45. Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh
melalui hasil wawancara dan dokumentasi. Perancangan aplikasi ini meliputi tabel,
relas antar tabel, query, form, dan report. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu kemudahan entitas dalam melakukan penyusunan laporan keuangan
sesuai PSAK 45 melalui penggunaan Microsot Access.

Kata kunci: organisasi nirlaba, laporan keuangan, microsoft access, lembaga
pendidikan, sistem informasi akuntansi.
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ABSTRACT

Designing Financial Reporting Application Based On Microsoft Access 2016 On
Education Institutions

(Case Sudy Of Tk Al-Hidayah 2 Panji)

Mohammad Igbal Asad Mauludy

Accounting Department, Faculty of Economics and Business, University of
Jember

Nonprofit organizations are a form of organization that operates with the
aim of public welfare without expecting profit. The development of non-profit
organizations is increasingly complex along with the various types of
organizational goals, one of which is kindergarten education ingtitutions. The
existence of a flow of financial resources provided by providers of resources to
educational institutions requires a transparency distribution and aloccation of the
funds. PSAK 45 compiled by the Ikatan Akuntan Indonesia can be used as a
guideline in the process of preparing financial statements of non-profit
organizations. This study aims to design financial statements based on Microsoft
Access applications that are guided by PSAK 45. In this study the data used is
primary data obtained through interviews and documentation. The design of this
application includes tables, relationships between tables, queries, forms, and
reports. This research is expected to help ease the entity in carrying out the
preparation of financial statementsin accordance with PSAK 45 through the use of
Microsot Access.

Keywords: non-profit organizations, financial reports, microsoft access,
educational institutions, accounting information systems.
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RINGKASAN

Desain Aplikasi Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis Microsoft Access
2016 Pada Lembaga Pendidikan (Studi Kasus Tk Al-Hidayah 2 Panji);
Mohammad Igbal As’ad Mauludy; 150810301074; 140 + xx haaman; Jurusan

Akuntansi Fakultas Ekonom dan Bisnis Universitas Jember.

Organisasi nirlaba merupakan salah satu bentuk organisasi yang berbeda
dengan perusahaan pada umumnya dalam hal orientasi atau tujuan. Pada organisasi
nirlaba, tujuan utamanya adal ah untuk memberikan kesejahteraan pada masyarakat.
Organisasi nirlaba tentu membutuhkan sumber daya untuk dapat melangsungkan
roda organisasinya, sehingga adanya arus dana yang masuk maupun keluar
membutuhkan transparansi. Transparansi yang dibangun oleh organisasi nirlaba
juga diatur dalam PSAK 45 yang disusun oleh lkatan Akuntan Indonesia.
Penyusunan laporan keuangan yang berdasarkan PSAK 45 menjadi bernilai lebih
dalam hal informasi untuk para pemangku kepentingan. Proses penyusunan laporan
keuangan sendiri menjadi sebuah persoalan apabila dikerjakan secara manual
karena adanya kemungkinan human eror. Keberadaan teknologi informasi bagi
manusia hadir untuk memberikan kemudahan dalam kegiatan sehari-hari, yakni
melalui pemanfaatan teknol ogi tersebut salah satunya dengan penyusuanan laporan
keuangan berbasis komputer. Proses penyusunan laporan keuangan yang masih
manual menjadikan penulisingin melangsungkan sebuah penelitian pada organisasi
nirlaba pada lembaga pendidikan, melalui pengembangan proses penyusunan

laporan keuangan dari manual menjadi terkomputerisasi.

Jenis penelitian ini merupakan kualitatif. Sumer data dalam penelitian ini
menggunakan data primer. Data primer diperoleh secara langsung melaui
wawancara dan dokumentasi dengan pihak lembaga pendidikan TK Al-Hidayah 2
Panji. Pada proses penelitian ini program aplikasi yang digunakan dalam membantu
penyusunan laporan keuangan adalah Microsoft Access.
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Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis dapat disimpulkan
bahwa TK Al-Hidayah 2 Panji merupakan suatu organisasi nirlaba yang bergerak
dalam pendidikan yang proses penyusunan laporan keuangannya, masih
menggunakan cara manual atau tidak terkomputerisasi, sehingga laporan keuangan

yang disgjikan menjadi rawan akan kesalahan manusia.

Pengembangan sebuah aplikasi untuk mendukung proses penyusunan
laporan keuangan TK Al-Hidayah 2 Panji melalui penggunaan Microsoft Access
dikarenakan peningkatan kompleksitas sekolah dan perkembangan sekolah itu
sendiri. Penggunaan software ini dapat memnuhi kebutuhan dari entitas.
Perancangan atas aplikasi dimulai dengan perancangan table, query, form, dan
report. Pada penggunaan aplikasi ini input yang diproses merupakan sebuah
transaks jurnal yang akan diproses menjadi output berupa laporan keuangan
diantaranya jurnal, buku besar, laporan aktivitas, laporan posisi keuangan. Selain
memberikan tampilan yang lebih menarik aplikasi ini didesain untuk memberikan

kemudahan dalam pengoperasian.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Entitas jika ditinjau dari orientas kegiatan terbagi kedalam organisas
orientasi laba dan organisasi nirlaba. Menurut Renyowijoyo (2013:3) Organisasi
nirlaba sendiri merupakan suatu organisasi yang didasari pada fokus utamanya
adalah untuk kepentingan sosia yang artinya bukan semata mata melakukan
operasional dalam ha mencari laba. Tujuan dari organisasi non laba ini untuk
memberikan jasa berupa bentuk pelayanan kepada masyarajat melalui peningkatan
kesgjahteraan masyarakat. Dewasa ini, keberadaan dan peran organisasi nirlaba
terus mengalami perkembangan hingga memasuki berbagai ranah kehidupan dalam
masyarakat. Organisasi nirlaba merambah pada bidang pendidikan, kesehatan,
sosial dan keagamaan. Kompleksitas keberadaan organisasi nirlaba ini sendiri
menciptakan semacam kerancuan di tengah masyarakat terkait kemampuan
masyarakat untuk membedakan antara organisasi nirlaba dan organisasi orientasi
laba atau bisnis. Pertanggung jawaban, akuntabilitas dan transparansi organisasi
nirlaba menjadi penting untuk mengungkapkan operasional organisasi kedalam
tujuan serta capaian yang dimaksudkan pada kepentingan sosial. Penyusunan
laporan keuangan dapat bermanfaat untuk organisasi nirlaba dalam melaporkan
pertanggung jawaban penggunaan dana serta arus masuk sumber daya pada
organisasi itu sendiri.

Organisasi nirlaba yang berada pada bidang pendidikan dapat ditemui dari
tingkatan Pendidikan Usia Dini ataupun Taman Kanak Kanak hingga Perguruan
Tinggi. Taman Kanak Kanak adalah pendidikan unutk usia pra sekolah yang dalam
kegiatannya memberikan pembel gjaran atau pendidikan, penanaman nilai sikap dan
perilaku dalam kegiatan kehidupan sehari-hari kepada anak anak yang berusia
dibawah 6 tahun. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006) Taman Kanak-
Kanak atau yang selanjutnya disebut dengan TK dan Raudhatul Atfhfal atau yang
selanjutnya disebut dengan RA untuk sekolah islam, merupakan satu bentuk satuan
pendidikan usia dini bagi anak usia empat sampa dengan enam tahun. Peran

penting keberadaan pendidikan usia dini ini diharapkan mampu memberikan nilai
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postif bagi anak anak. Optimalisasi penyelenggaraan pendidikan anak di usia dini
ini dapat dilihat dari bagaimana pemanfaatan sumber daya yang dikelola oleh
sekolah tersebut.

Selayaknya akuntansi komersial selama uang mengalir dan adanya transaksi
ekonomi, disanalah akuntansi hadir. Begitupula dengan akuntansi pada sektor
nirlaba tentunya tetap dibutuhkan dan selalu diperlukan. Perbedaan antara sektor
swasta dan sektor nirlaba ialah terkait perolehan sumber daya untuk pelaksanaan
operasional organisass mereka. Menurut Renyowijoyo (2013:3) Sifat dan
karakteristik organisasi sektor publik memiliki perbedaan pada tujuan utama, sifat
dan tentunya sumber dana. Pada organisasi nirlaba yang umumnyabersumber dari
para penyumbang atau donatur serta anggota, yang tidak mengharapkan imbalan
atas dana tersebut. Pada kondisi yang demikian, para donatur perlu memastikan
bahwa organisas tersebut mendapatkan kepastian keberlangsuangan oprasional
organisasi. Kepastian akan hal tersebut dapat diperoleh melalui laporan keuangan
yang disusun oleh lembaga. Selain itu, keberadaan |aporan keuangan yang nantinya
sebagai pertanggung jawaban aliran dana yang diberikan menjadi penting bagi para
pemangku kepentingan.

Laporan keuangan sebagai cerminan pengelolaan organisasi menjadi suatu
hal penting yang perlu diperhatikan dalam menyusun strategi pendidikan yang tepat
dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan sendiri merupakan suatu hasil
atau output dari suatu siklus akuntansi yang diawali dai dokumen transaks,
penjurnalan, pemindahbukuan, pengikhtisar hingga pelaporan keuangan. Menurut
Al dalam PSAK No.1 (2016:3) menyatakan bahwa laporan keuangan adal ah suatu
wujud penygjiian yang sifatnya terstruktur dari posisi keuangan serta kinerja
keuangan disuatu entitas. Tujuan laporan keuangan dengan demikian ialah untuk
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan serta arus kas
yang berguna untuk mayoritas pengguna laporan keuangan itu sneidri dalam
tujuannya untuk pembuatan keputusan ekonomik. Pada laporan keuangan tersebut
tentunya juga menunjukkan hasil dari pertanggungpertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber daya yang ada dan dipercayakan pada mereka,

hal itu karena laporan keuangan yang disusun menjadikan suatu bentuk informasi
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yang menjadi bahasa bisnis untuk menggambarkan suatu kondisi entitas, terkait
kinerja perusahaan atau entitas. Laporan keuangan tidak sekedar membicarakan
mengenai angka dan nama akun sgja, namun kepentingan akan keputusan lanjutan
yang akan diambi salah satunya yang penting yaitu dari laporan keuangan.

Laporan keuangan yang disusun didaam suatu entitas tentunya
mempertimbangkan beberapa asumsi dasar, yang salah satu diantaranya ialah
kelangsungan usaha. Asumsi tersebut dijadikan tolak ukur mangemen dalam
memberikan suatu penilaian atas entitas untuk dapat melanjutkan usaha. 1Al dalam
PSAK No.1 (2016:6) menyebutkan penilaian apakah dasar asumsi kelangsungan
usaha sudah tepat yakni dengan memberikan penilaian oleh managjemen dalam
memperhitungkan atas keberadaan seluruh informasi yang telah tersedia mengenai
masa depan. Selama suatu entitas menghasilkan laba dan usaha memiliki akses
kedalam sumber pembiaayaan, maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan asumsi
ini telah sesual tanpa analisis yang sangat rinci.

Laporan keuangan yang digunakan dalam pengambilan keputusan tentunya
harus memperhatikan karakteristik laporan keuangan yang baik. Karakteristik
laporan keuangan yang baik ini sebagai pendukung atas minimalisas atas resiko
kesalahan pengambilan keputusan. Informasi yang terkandung didalam laporan
keuangan yang disusun secara relevan, andal, tepat waktu dan lengkap akan
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. 1Al dalam PSAK.No.1 (2016:1)
menjelaskan penyusunan laporan keuangan semestinya menganut penyajian
laporan keuangan bertujuan umum (general purposes financial statement) agar
dapat dibandingkan baik dengan laporan keuangan disusun pada periode
sebelumnya ataupun dapat dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain.
Pada TK Al Hidayah 2 Panji sgjak awa pendirian baru saat ini mencoba
mel aksanakan penyusunan | aporan keuangannya berdasarkan PSAK 45. Pencatatan
yang sederhana dan tidak disusunnya laporan keuangan akan memberikan nilai
yang kurang bagi para pembacainformasi.

Pada lembaga ini, untuk pelaksanaan pencatatan transaksi selama ini hanya
menggunakan single entries yang merupakan sebuah sistem pencatatan tunggal atau
tidak berpasangan dalam pos debet dan kredit. Setigp transaks yang ada
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berhubungan dengan arus masuk dan keluar sumber dayaorganisas dicatatat hanya
sebatas sebagai penerimaan dan pengeluaran uang saja, atau yang kemudian dalam
hal ini dikenal dalam metode cash basic. Metode cash basic dalam melaksanakan
pencatatan didasarkan pada transaksi yang berpengaruh pada saldo kas entitas.
Kelemahan penyusunan laporan keuangan dengan metode cash basic ialah tidak
mampu memberikan informasi yang lebih relevan terhadap pengambilan
keputusan. Permasalahan itu terjadi karena ketidaklengkapan pencatatan keuangan
yang pada akhirnya menyebabkan ketidakefektifan pengambilan keputusan,
kesulitan membaca informasi keuangan oleh selain pihak bendahara yang
bersangkutan dan pembandingan dengan keuangan organisasi sejenis maupun dari
laporan historis organisasi tersebut. Sehingga, keberadaan laporan keuangan yang
disusun oleh bendahara kurang dapat diandalkan.

Pentingnya keberadaan laporan keuangan unit pendidikan ini bertujuan juga
pada kegiatan pengawasan terhadap kondisi organisasi yang tercermin dari laporan
keuangan itu sendiri. Bendahara sekolah hendaknya dalam penyusunan laporan
keuangan menyesuaikan dengan pernyataan standar akuntansi keuangan 45. [katan
Akuntan Indonesia sebagai suatu bentuk Ilembaga yang memiliki otoritas dalam
penyusuanan standar akuntansi di Indonesia menetapkan standar tersendiri bagi
organisasi nirlaba, yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.45
(revisi 2011) tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba. Melalui keberadaan
standar pelaporan tersebut maka diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam
menyusun |aporan keuangan entitas nirlabadi seluruh Indonesia. Jenislaporan yang
diatur dalam PSAK No0.45 umumnya menyajikan laporan kepada pengurus
organisasi, donatur, kelompok dan publik mengenai kinerja organisasi dalam
laporan aktivitas, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan. Sekolah TK Al Hidayah 2 Panji dengan demikian, semestinya
dapat melaksanakan penyusunan laporan keuangannya berdasarkan PSAK 45
dengan memperbaiki pembukuan dan analisis transaksi kedepannya. Penyusunan
laporan keuangan ini dengan berdasarkan PSAK 45 dikarenakan melihat seiring
perkembangannya TK Al-Hidayah 2 Panji semakin berkembang dan tumbuh.
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Aliran dana yang masuk menjadi lebih besar untuk dikelola dan
dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan.

Proses penyusunan laporan keuangan tentu akan sangat berhubungan dengan
bukti fisik dan catatan manual. Pada era digitalisas ekonomi yang menghendaki
segala sektor perekonomian yang bentuk kegiatan transaksi telah berbasis teknologi
menjadi sebuah tuntutan bagi masyarakat untuk melibatkan teknologi sebagai
sarana penanganan transaksi ekonomi. Teknologi informasi kemudian menjadi
bagian dari kebutuhan akan penyediaan laporan keuangan yang lebih bernilai dalam
penyajiaannya. Penggunaan komputer dalam penyusunan laporan keuangan akan
sangat membantu organisasi menyediakan laporan keuangan yang tingkat
keakuratan dalam perhitungan dan tampilan laporan keuangan yang tersusun rapi,
efektif dan praktis menjadi lebih mencapai tujuan dari proses penyusunan laporan
keuangan itu sendiri.

Aplikasi yang mudah digunakan dan tersebar di tengah masyarakat yaitu
microsoft access, tentu akan banyak membantu organisasi dalam pelaksanaan
penyusunan laporan keuangan tersebut. Menurut Muhlis dan Anggraini (2015:1)
menyatakan bahwa microsoft access merupakan perangkat lunak pengolahan data
yang cukup populer dan yang merupakan bagian dari Microsoft Office. Microsoft
access menyediakan aplikasi yang mengkombinasikan fungsi query yang mampu
mempercepat proses perhitungan dan lain sebagai nya sehingga mampu mendukung
proses penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan teknologi. Penggunaan
aplikasi tersebut menghendaki adanya programmer yang mampu memfungsikan
masing-masing komponen yang ada pada microsoft access. Pemahaman
programmer selain menyusun suatu program yaitu harus memiliki pemahaman
mengenai alur serta kehendak jalannya suatu proses bisnis. Siklus akuntansi
menjadi sebuah pemahaman dasar yang harus dipahami, karena pada siklus
akuntansi inilah tahap demi tahapan suatu alur akan jelas terhadap kejadian atau
peristiwva ekonomi yang disebut dengan transaksi. Perlakuan atas transaks ini
kemudian dipahami oleh programmer untuk tindakan yang seharusnya diproses.

Transaksi merupakan peristiwa ekonomi dalam seuatu kegiatan organisasi

baik sektor orientasi laba maupun nirlaba. Transaksi yang merupakan input dari
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suatu proses siklus akuntansi periode tersebut menjadi dasar utama dalam
penyusunan laporan keuangan. Micrsosoft access diprogram akan mengolah input
data tersebut, lalu mengelompokkannya menjadi kumpulan setiap rekening yang
kemudian menjadi buku besar serta neraca saldo. Transaks yang telah masuk
kedalam pos-pos akun ini kemudian dipilah menjadi laporan keuangan. Laporan
keuangan yang disajikan dalam microsoft access dibentuk sesuai standar PSAK 45

tentunya untuk laporan organisasi sektor nirlaba.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang ada pada latar belakang dan kajian penelitian
terdahulu maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana
desain penyusunan laporan keuangan berdasarkan PSAK No.45 berbasis microsoft
access pada sekolah TK Al Hidayah 2 Panji?.

1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah diatas, oleh karena itu
tujuan penelitian ini untuk mengetahui desain penyusunan laporan keuangan
berdasarkan PSAK No0.45 berbasis microsoft access pada sekolah TK Al Hidayah
2 Panji.

1.4 Manfaat Penédlitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menginformasikan sebuah rekomendasi
perubahan atas pelaksanaan penyusunan laporan keuangan, dari laporan
keuangan yang tidak menyagjikan informasi keuangan secara utuh menjadi
laporan keuangan sesuai standar yang memberikan informasi |ebih lengkap.
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1.4.2 Manfaat Praktis

1

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan bagi kemajuan
akademis dan bahan rujukan untuk penelitian berikutnya khususnya
akuntans sektor publik.

Bagi Lembaga

Memberikan sebuah rekomendasi kerangka pelaporan keuangan yang sesuai
berdasarkan PSAK No0.45 berbasis microsoft access pada sekolah TK Al
Hidayah 2 Panji, sehingga nantinya aplikas tersebut dapat mempermudah
proses pencatatan transaksi

Bagi Pendliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang cara merancang dan

mel akukan penelitian.

1.4.3 Manfaat Kebijakan

Melalui penelitian ini diharapkan lembaga dapat menetapkan pihak yang
melaksanakan kebijakan untuk menyusun laporan keuangan sesuai bentuk
laporan keuangan yang berbasis microsoft access dengan menganut PSAK
45,
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Sistem

Pelaksanaan suatu proses transaksi keuangan tidak akan lepas dari
keberadaan suatu sistem. Sistem sangat penting untuk diperhatikan untuk
menunjang pelaksanaan operasional entitas yang baik. Menurut Romney (2016:3)
sistem merupakan rangkaian yang terdiri dari dua ataupun lebih komponen yang
didalamnya saling terkait dan berinteraksi satu sama lain guna mencapai suatu
tujuan. Suatu entitas yang membangun suatu sistem dengan tepat dan baik akan
berbeda dengan entitas yang tidak memperhatikan keberadaan sistem dalam
organisasinya. Sistem berperan penting sebagai wujud pengendalian suatu proses
supaya entitas mampu berjalan dengan seharusnya. Sistem sebagai suatu yang vital
menjadi perlu perhatian khusus supaya dapat berjalan dengan baik, tidak rumit
namun mengatasi permasal ahan entitas.

Sistem menunjukkan sebuah bangunan komponen yang saling mendukung
satu samalain yang bertujuan padatujuan entitas secaraumum. Seperti halnyasuatu
entitas yang membagi kedalam beberapa departemen untuk melaksanakan tugas
tertentu setiap departemennya, namun tetap menyokong visi utama entitas dalam
melaksanakan proses bisnisnya. Dengan demikian, menurut Romney (2016:5)
semua organisasi tentunya membutuhkan sistem informasi sehingga menciptakan
keputusan yang efektif. Keberadaan sistem tersebut tentunya tidak lepas dari
kriteria atau indikator juga yang diperlukan untuk mencapai suatu keberhasilan.
Indikator-indikator tersebut dijadikan tolak ukur entitas dalam menyusun sistem
sebagai standar minimal dalam proses pelaksanaan penyusunan sebuah sistem.
Penggunaan indikator tentu perlu menyesuaikan dengan kondisi entitas, karena
setiap entitas memiliki permasal ahan masing-masing yang tentu membedakan antar
entitas lainnya. ldealnya suatu sistem tentunya akan berhubungan erat dengan
tingkat kompleksitas yang ada, dan standar pelaksanaan suatu proses yang terjadi

dengan semestinya.
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2.2. Pengertian Informasi
Menurut Romney (2016:4) informasi merupakan data yang telah dikelola
serta dilakukan tindakan proses untuk kemudian dapat memberikan arti dan
tentunya mampu memperbaiki proses pelaksanaan pengambilan keputusan. Suatu
informasi akan bermanfaat apabila ditinjau dari nilai informasi itu sendiri. Nilai
informasi merupakan manfaat yang didapatkan dikurangi dengan biay untuk
memperolehnya. Keberadaan informasi ini tentu sangat krusial karena kesalahan
infformasi dapat menyebabkan kegagalan pengambilan keputusan yang benar.
Informasi yang diperoleh hendaknya memperhatikan sumber informasi, serta
kecukupan informasi itu sendiri.
Romney (2016:5) menyebutkan beberapa karakteristik informasi yang

berguna diantaranya:
a. Relevan

M eningkatkan pengambilan keputusan dan sesuai dengan yang dibutuhkan serta

mempertegas pengambilan keputusan
b. Reliabel

Bebas dari bias sehingga kejadian tersebut sifatnya akurat
c. Lengkap

Tidak mengurangi aspek penting suatu fakta yang diukur
d. Tepat waktu

Diperoleh pada waktu yang tepat bagi pengambil keputusan
e. Dapat dipahami

Disgjikan dalam bentuk format yang jelas serta mudah untuk dimengerti
f. Dapat diverifikas

Orang-orang yang independen dan berpengetahuan dibidangnya, masing-masing

memberikan informasi yang sama
g. Dapat diakses

Tersedia untuk pengguna pada saat dibutuhkan dan dengan format yang dapat

digunakan
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2.3. SiklusAkuntans
2.3.1.Pengertian Siklus Akuntansi

Menurut Warren (2014:173) disebutkan bahwa siklus akuntansi (accounting
cycle) adalah suatu proses yang diawali dengan analisis kemudian penjurnalan

untuk transaksi-transaks hingga diakhiri dengan jurnal penutup.

Menurut Herry (2014:18) menyebutkan tahapan-tahapan dalam siklus

akuntans dapat diurutkan sebagai berikut:

a. Analisis dokumen pendukung transaksi untuk dicatat kedalam jurnal.

b. Setiap ayat jurnal yang telah tercatat kemudian dilakukan posting ke buku besar.

c. Masing-masing saldo akhir dari setiap rekening buku besar untuk kemudian
dipindahkan ke neraca saldo untuk memastikan jumlah kolom debet dan kredit
sama.

d. Menganalisa data penyesuaian untuk melakukan pencatatan ayat jurna
penyesuai an.

e. Melakukan posting ayat jurnal penyesuaian kedalam masing-masing rekening
buku besa.

f. Membuat neracalajur untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan

g. Membuat ayat jurnal penutup yang kemudian di posting ke masing-masing
rekening buku besar yang berkaitan.

h. Mempersiapkan neraca saldo setelah pentupan

i. Membuat ayat jurnal pembalik untuk dilanjutkan keperiode selanjutnya

2.3.2.Penjurnalan (Journalizing)

Menurut Indratno (2013:86) Penjurnalan merupakan tahapan pertama dalam
siklus akuntansi. Kegiatan ini diawali dengan analisis transaksi yang tertera pada
dokumen transaksi untuk kemudian diproses menjadi ayat jurnal. Transaks yang
termuat dalam dokumen akan dicatat sesuai rekening akun yang dipengaruhi. Setiap
transaks yang dicatat kedalam jurnal secara berpasangan (double entries) yaitu sisi

debit dan kredit harus menujukkan jumlah total yang sama. Rekening atau akun
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yang terpengaruh disisi debit nantinya akan dipindahbukukan ke buku besar dalam
mutasi debit, berikut pula dengan akun pada sisi kredit.

Menurut Hery (2014:20) jurnal terbagi kedalam duajenis, yaitu jurnal umum
dan jurnal khusus. Jurnal umum digunakan untuk transaks yang tidak dimuat di
dalam jurnal khusus, yaitu jenis transaksi yang tidak berulang dengan intensitas
transaks yang sering seperti transaksi retur barang, jurnal penyesuaian ataupun
jurnal koreksi dan jurnal penutup. Jurnal khusus merupakan jurnal yang intensitas
transaksinya berulang meliputi transaksi penjualan, pembelian, penerimaan kas,

dan pembayaran kas.

2.3.3.Pemindahbukuan (Posting)

Setelah transaksi dianalisis dan dicatat kedalam jurnal, untuk tahapan
selanjutnya adalah melakukan pemindahbukuan setiap rekening akun yang
terpengaruh kedalam buku besar masing-masing rekening. Buku besar yang
merupakan bagian untuk menampung proses setelah penjurnalan memberikan
informasi rincian mutasi atau pergerakan transaksi yang berpengaruh pada setiap
akun. Perusahaan yang telah berdiri dan melewati satu siklus akuntansi umumnya
pada buku besar akan menginformasikan saldo awal setiap akun. Menrurut Indratno
(2013:99) pemindahbukuan atau posting ialah memindahkan jumlah debit dan
kredit dari setiap ayat jurnal kedalam masing-masing akun sesuai dengan debit atau
kreditnya.

Menurut Hery (2014:80) buku besar dibedakan dalam dua jenis, yaitu buku
besar umum (general ledger) dan buku besar pembantu (subdiary ledger). Pada
buku besar umum merupakan buku besar yang dibuat atas seluruh akun laporan
keuangan yang ada pada entitas, berbeda halnya dengan buku besar pembantu yang
merupakan rincian tambahan atas buku besar umum yang memberikan informasi
secara spesifik mengenai suatu hal. Seperti buku besar utang yang dirinci kedalam
buku besar pembantu utang. Pada buku besar pembantu utang akan
menginformasikan setiap kreditur tentang saldo utang masing-masing dan mutasi
baik pembayaran utang maupun penambahan utang.
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2.3.4.Daftar Saldo (Trial Balance)

Transaks yang telah dipindahbukukan dari jurnal kedalam semua masing-
masing akun buku besar selanjutnya akan diproses didalam daftar saldo. Menurut
Indratno (2013:113) neraca saldo merupakan kumpulan dari masing-masing saldo
akun didalam buku besar yang tersusun secara berurutan berdasarkan kode akun
dengan memuat saldo debet atau saldo kredit. Manfaat dari penyusunan daftar saldo
ialah untuk memastikan bahwa jumlah kolom debet dan kolom kredit sama. Jika
dalam kolom debet ataupun kredit tidak sama, ada indikasi bahwa salah posting
ataupun salah hitung dan penempatan antara debet atau kredit. Namun, daftar saldo
yang tertera sama antara kolom debet dan kredit masih memungkinkan adanya

kesal ahan transaks atas pengguna akun.

2.3.5.Pencatatan Jurnal Penyesuaian (Adjusting Entries)

Entitias pada akhir periode akuntansi memerlukan penyesuaian saldo akun,
hal ini berkenaan dengan transaksi yang telah jatuh tempo, masih terhutang
,pemakai an dan atau penyusutan atas aset entitas tersebut. Pel aksanaan penyesuaian
oleh entitas dapat dilakukan melalui cek fisik nilai aset entitas. Informas atas
pemeriksaan fisik tersebut kemudian tertuang dalam dokumen transaksi
memorandum yang selanjutnya menjadi sumber pencatatan jurnal penyesuaian.
Menurut Warren (2015:125) pada setiap ayat jurnal penyesuaian didukung oleh
penjelasan sehingga mampu memberikan informasi atas jurna transaksi. Pada
akhirnya fungsi dan tujuan jurnal penyesuaian itu sendiri adalah untuk menyajikan
saldo akun sebenarnya pada entitas tersebut.

2.3.6.Daftar Saldo Setelah Disesuaikan

Menurut Warren (2015:129) Jurna penyesuaian yang telah dicatat untuk
kemudian diposting kedalam masing-masing buku besar yang sesuai untuk
kemudian selanutnya dibuatkan daftar saldo setelah disesuaikan. Pengaruh dari

jurnal penyesuaian tentunya akan memberikan perubahan akan saldo terbaru dari
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masing-masing akun yang terpengaruh. Penyusunan daftar saldo setelah
disesuaikan sebagai acuan dalam penyusunan laporan keuangan dengan saldo akun
yang telah sesuai kondisi keuangan terkini entitas. Daftar saldo yang telah sesuai
dilakukan pengecekan ulang atas jumlah saldo pada kolom debit dan kolom kredit
untuk memastikan bahwa keduanya telah berjumlah seimbang (balance).

2.3.7.Laporan Keuangan
2.3.7.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Hery (2014:13) Laporan keuangan merupakan suatu bentuk produk
akhir yang berasal dari rangkaian proses yang dimulai dari pencatatan dan
pengikhtisaran data transaksi bisnis. Laporan keuangan ini berfungs sebagai alat
infformasi  yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan.

Al dalam PSAK No.1 (2015:1-2) mendefinisikan laporan keuangan sebagai
penyajian yang terstruktur untuk posisi keuangan suatu entitas. Laporan keuangan
entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan keuanan merupakan
bagian dari proses pelaporan keuangan.

Dengan kata lain, merupakan informasi yang digunakan oleh pihak-pihak
berkepentingan untuk mampu membaca kondisi suatu entitas sehingga dapat

mel akukan pengambilan keputusan.

2.3.7.2. Tujuan Laporan Keuangan

Erlina (2015:20) menyatakan secara spesifik, bahwa tujuan dari laporan
keugan untuk menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan
serta untuk akuntanbilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang telah
dipercayakan padanya. Keberadaan laporan keuangan sangat krusia bagi
perusahaan. Kondisi perusahaan tercerminkan kedalam setiap pos-pos akun pada
laporan keuangan. Informasi yang terkandung didalam laporan keuangan
menjadikan para pengambil keputusan yang tentunya berkepentingan terhadap
entitas, dapat menentukan strategi untuk memaksimalkan nilai entitas. Laporan

keuangan yang disampalkan kepada para pemangku kepentingan hendaknya
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memperhatikan beberapa karakteristik laporan keuangan sehingga informasi yang
disampaikan menjadikan kualitas keputusan yang diambil menjadi tepat sasaran.

2.3.7.3. Karakteristik Laporan Keuangan
Informasi supaya bernilai bagi pemangku kepentingan, laporan keuangan

memiliki karakteristik kualitatif yang harus melekat. Karakteristik kualitatif suatu

laporan keuangan menurut Erlina (2015:08) terdiri dari empat karakteristik utama

yaitu :

a. Relevan
Suatu laporan keuangan yang menyagjikan informasi dapat dikatakan relevan
apabila informasi yang dihasilkan dimuat didalamnya mampu mempengaruhi
pengambilan keputusan oleh para pemangku kepentingan. Keputusan tersebut
digunakan melalui evaluasi periswa masa lalu atau masa kini, dan pula
memprediksikan masa depan serta melakukan koreks hasil evaluas entitas di
masa lalu. Informasi yang relevan memberikan manfaat uman balik, manfaat
prediktif, tepat waktu dan tentunya lengkap.

b. Anda
Suatu laporan keuangan yang menyajikan informasi seharusnya bebas dari
pengertian yang sifatnya menyesatkan dan bebas dari kesalahan yang material,
menyajikan informasi dengan fakta yang jujur, serta dapat dilakukan verifikasi.
informasi yang termuat pada laporan keuangan juga semestinya bersifat netral
yang artinyatidak berpihak pada kebutuhan pihak tertentu.

c. Dapat Dibandingkan
Informasi yang ada pada laporan keuangan akan lebih berguna apabila dapat
dibandingkan dengan keberadaan laporan keuangan sebelumnya ataupun
laporan keuangan entitas lainnya yang segjenis. Perbandingan tersebut dapat
digolongkan menjadi perbandingan internal dan perbandingan eksternal.

d. Dapat Dipahami
Informasi yang tersgji dalam suatu laporan keuangan dapat di[ahami oleh
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk sertaistilah yang disesuaikan pada batas

pemahaman para pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang
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memadal atas kegiatan lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya
kemauan dalam mempelgjari informasi yang dimaksud.

2.3.7.4 Pengguna L aporan Keuangan

Menurut Hery (2014:4) informasi akuntansi khususnya pada laporan
keuangan yang dibutuhkan oleh para pengguna tentunya berbeda-beda tergantung
pada jenis keputusan yang akan diambil dan informasi yang medukung keputusan.

Secara garis besar pemakai informasi laporan keuangan terbagi kedalam dua jenis

utama yaitu pemakai internal dan pemakai eksternal. Pemakai internal diantaranya

direktur dan manager, karyawan serta internal entitas lainnya. Pemakai eksternal
diantaranyainvestor, kreditor, pemerintah, badan pengawas dan masyarakat.

Martani, dkk (2012:33) menyatakan beberapa pengguna laporan keuangan
beserta masing-masing tujuan pengguna diantaranya:

a. Investor, informasi laporan keuangan entitas dibutuhkan dalam membaca dan
menilai perusahaan terkait kemampuan membayar dividen di masa yang akan
datang serta keputusan investor membeli atau menjual saham perusahaan
tersebut.

b. Karyawan, informas laporan keuangan entitas digunakan dalam menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan bal as jasa maupun manfaat pensiun
serta kesempatan kerja.

c. Pemberi jaminan, informasi atas laporan keuangan entitas dijadikan dasar oleh
kreditor untuk menilai kemampuan entitas melunasi hutang baik pokok maupun
bunga dimasa yang akan datang. Keputusan utama kreditor yaitu keputusan
untuk memberikan kredit atau tidak.

d. Pemasok dan kreditur lain, informasi atas laporan keuangan entitas dijadikan
dasar untuk memberikan penilaian kemampuan entitas melunasi hutan pada saat
jatuh tempo.

e. Pelanggan, informasi atas laporan keuangan entitas digunakan sebagai dasar
menilai kelangsungan hidup perusahaan untuk kemampuan perusahaan tetap

berkelanjutan.
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f. Pemerintah, informasi atas laporan keuangan entitas digunakan untuk menilai
alokasi sumber daya.
0. Masyarakat, informasi atas laporan keuangan entitas digunakan untuk melihat

tren dan kemakmuran entitas.

Berdasarkan hal tersebut, maka kegunaan bagi para pengguna laporan
keuangan harus bersifat obyektif, tidak untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu.

2.3.8.Jurnal Penutup

Jurnal penutup adalah langkah yang diharuskan pada siklus akuntansi. Entitas
pada setiap akhir periode setelah |aporan keuangan tersusun perlu membuat ayat
jurnal penutup. Jurnal penutup umumnya dilakukan setelah akhir peride anggaran
tahunan. Menurut Hery (2014:29) menyebutkan ayat jurna penutup digunakan
untuk memindahkan nominal yang ada pada akun pendapatan dan akun beban ke
dalam akun modal entitas. Sehingga dengan kata lain, jurnal penutup mentransfer
dari akun sementarake akun ekuitas entitas. Penutupan ini menyebabkan perubahan
saldo dari setiap rekening pendapatan dan belanja/biaya. Jurnal penutup yang telah
dicatat untuk kemudian diposting kedalam buku besar masing-masing akun yang
terpengaruh. Pada akhir periode setelah pemindahbukuan jurnal penutup, saldo
akhir yang tercantum pada laporan laba rugi akan bernilai nol. Sehingga, rekenin-

rekening tersebut siap kembali menerima data akuntansi berikutnya.

2.3.9.Neraca Saldo Setelah Penutupan

Menrut Hery (2014:29) pada neraca saldo setelah penutupan hanyalah berisi
saldo akhir dari masing-masing akun yang ada pada laporan posis keuangan.
Keberadaan neraca saldo setelah penutupan ini juga dibuat untuk membuktikan
bahwa adanya keseimbangan yang terdapat dalam persamaan akuntansi, yang telah
dipenuhi pada akhir periode akuntansi setelah siklus akuntansi melewati berbagai
tahapan.
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2.4. Organisas Sektor Publik (Nirlaba)
2.4.1.Gambaran Umum Organisasi Sektor Publik (Nirlaba)

Menrurut Rwnyowijoyo (2013:150) entitas non laba merupakan entitas yang
menerima suau kontribusi sumber dana dalam jumlah tertentu dari pemberi dana
yang tidak mengharapkan pengembalian, serta menghasilkan barang dan jasa tidak
dalam rangka memperoleh laba. Organisasi nirlaba atau non profit merupakan
organisas yang menyasar pada tujuan pokok yaitu dalam bidang sosial atau
memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan tidak bertujuan untuk komersil,
atau tanpa ada tujuan untuk mendapatkan laba. Organisasi nirlabameliputi berbagai
macam jenis diantaranya meliputi sekolah, organisasi keagamaan, derm publik,
organisas politis, rumah sakit dan klinik publik, organisasi jasa sukarelawan,
serikat buruh, asosiasi profesional, museum dan lain sebagainya. Keberadaan
organisasi nirlaba ditengah masyarakat cukup banyak karena organisasi ini
umumnya mudah dibentuk dan dibangun. Namun demikian, setiap organisasi yang
ada tidak akan terlepas dari transaksi ekonomi apapun itu, termasuk didalamnya
organisas nirlaba. Hal ini dikarenakan untuk menjalankan sebuah organisasi selain
dibutuhkannya sumberdaya manusai, kebutuh akan dana menjadi suatu ha yang
pokok. Sehingga, dengan demikian transaksi didalam organisasi nirlaba tentu akan

mempertanyakan berapa kekayaan bersih organisasi.

Menurut PSAK 45 (Revisi 2011) menyatakan bahwa entitas nirlaba atau non
profit memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan
jumlah sumber daya yang diberikan (IAl, 2011:45.1).

Menurut Nordiwan, Deddi (2006:1) “Organisasi sektor publik merupakan
sebuah entitas ekonomi yang memiliki sumber daya ekonomi yang tidak kecil,
bahkan bisa dikatakan besar. Organsiasi sektor publik juga melakukan transaksi-
transaksi ekonomi dan keuangan. Perbedaan dengan entitas ekonomi yang lain,
khususnya perusahaan komersial yang encari |aba, sumber dayaekonomi organisasi

sektor publik dikelola tidak untuk tujuan mencari laba (nirlaba).”
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Menurut Nordiawan, Deddi (2006:2), ciri ciri organisas sektor publik

diantaranya:

1
2.
3.

Dijalankan bukan untuk dalam tujuan mencari keuntungan secarafinansial
Dimiliki oleh publik secarakolektif

Kepemilikan atas sumber daya yang adatidak digambarkan dalam bentuk saham
yang dapat diperjual belikan

Keputusan yang ada terkait kebijakan maupun operasi didasarkan pada

konsensus

24.2. Perbedaan dan Persamaan Karakteristik Organisas Pada Sektor
Publik (Nirlaba) dan Organisasi Swasta (Orientas L aba)

Menurut Wiratna, (2015:16) karakteristik sektor publik dengan swasta

mempunyai beberapa persamaan diantaranya:

a. Antara sektor publik dan sektor swasta merupakan bagian integral yang ada

dalam suatu perekonomian di negara yang mana keduanya menggunakan
sumber-sumber daya yang sama guna tujuannya mencapai tujuan organisasi.
Keduanya baik sektor publik maupun sektor swasta menghadapi masalah yang
sama yaitu masalah kelangkaan sumber daya (scarity of resources), sehingga
baik sektor swasta maupun sektor publik ini harus melaksanakan kegiatan
operasionalnya dalam menggunakan sumber daya organisasi harus secara
ekonomis, efisien dan efektif.

Pada sektor publik maupun sektor swasta dalam hal proses pengendalian
manajemen termasuk diantaranya mang emen keuangan, pada dasarnya hampir
sama yaitu untuk membutuhkan informasi yang sifatnya dapat diandalkan serta
relevan guna melaksanakan fungsi manajemen pada planning, organizing dan

controlling.

. Sektor publik dan swasta terikat pada peraturan perundang-undangan serta

ketentuan hukum yang telah diisyaratkan pada keduanya
Dalam hal perbedaan diantara kedua sektor baik publik maupun swasta tentu

ada, yaitu:
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a. Tujuan Organisas
Pada sektor swasta untuk melangsungkan organisasinya bertujuan untuk
memperoleh laba. Pada sektor publik, bukan hanya untuk mencapai pada level
keuntungan sgja namun tujuan lainnya adalah untuk penyediaan pelayanan
publik seperti diantaranya layanan keseharan untuk masyarakat, layanan
pendidikan, transportasi, pengairan, penerangan dan lain sebagainya

b. Sumber Pembiayaan
Sumber pendaaan untuk sektor swasta berasa dari ekuitas pemilik baik pribadi
maupun sekelompok orang. Pada organisasi sektor publik sumber pendanaan
berasal dari pemerintah yang berasal dari pagjak retribusi, pendapatan daerah dan
lain sebagainya.

c. Pertanggungjawaban
Pada sektor publik, untuk pertanggungjawaban tentu berbeda dengan sektor
swasta. Modal dari organisasi nirlaba berasal dari dana-dana para anggota dan
donatur. Para anggota dan donatur disinilah yang mesikupn tidak mengharapkan
adanya pengembalian atas dana tersebut, namun para anggotda dan donatur
berharap dan mensyaratkan adanaya pelaporan sebagal bentuk pelaporan
pertanggungjawaban pengelola organisas nirlaba atas dana yang mereka telah
berikan. Para anggota dan donatur tersebut ingin berkepentingan dalam tujuan
mengetahui dana yang telah diberikan telah dikel ola dengan baik ataukah belum
serta dapat dimanfaatkan dengan optimal. Sehingga dalam pertanggungj awaban
sektor swasta kepada pemilik modal, sedangkan sektor publik perlu
dipertanggungjawabkan kepada donatur.

2.4.3.Sistem Akuntansi Organisasi Nirlaba

Sistem akuntansi merupakan prinsip akuntansi yang menentukan kapan
transaks harus diakui untuk tujuan pel aporankeuangan. Hubungan sistem ada pada
waktu pengukuran dilaksanakan yaitu berbasis kas atau akrual. pada sebuah
yayasan, penekanan diberikan pada penyediaan biaya data yang disgjikan dalam
bentuk laporan keuangan yang menggunakan sstem akuntansi berbasis akrual, yaitu
akuntansi pendapatan dan biaya (Bastian,2007:6)
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2.4.4. Tujuan dan Fungs Laporan Keuangan Organisas Nirlaba
FASB (Finansial Accounting Standards Boards) atau Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Amerika Serikat menjelaskan bahwa tujuan dari adanya
laporan keuangan organisasi nirlaba yang disebutkan dalam Statement of Financial
Accounting Concepts (SFAC) No.4 : Objectives Financial Reporting by
Nonbussines Organizations, tujuan laporan keuangan dijel askan sebagai berikut.
1. Dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi penyedia dan caon
penyedia sumber daya
2. Dapat melakukan penilaian organisas nirlaba melalu kemampuan memberikan
pelayanan
3. Dapat digunakan untuk melakukan penilaian kinerjaterhadap manajer organisas
nirlaba
4. Dapat menginformasikan mengenaisumber daya ekonomi, kewajiban, kekayaan
bersih organisasi, pengauh dari transaksi, peristiwa dan kejadian ekonomi

5. Dapat memberikan informasi mengenai perolehan kas dan pemakaiannya

2.4.5.Komponen L aporan Keuangan Organisasi Nirlaba

Menurut PSAK No.45 (revisi 2011) , laporan organiasi nirlaba meliputi
laporan keuagan pada akhir periode laporan yang berisikan laporan aktivitas, dan
laporan arus kas untuk periode palporan dan catatan atas |aporan keuangan.
1. Laporan posis keuangan

Menurut PSAK No.45 (2011: Pr.10-11). Tujuan laporan posisi keuangan
adalah untuk menyediakan informasi mengenai aset, liablitas, dan aset neto serta
informasi mengenai hubungan diantara unsur tersebut pada waktu tertentu.
Informasi dalam laporan posisi keuangan lain dapat membantu pemberi sumber
daya yang tidak mengahrapkan pembayaran kembali dalam melakukan penilaian
terhadap kinerjaorganisasi.

Laporan posisi keuangan pada akhir periode laporan menygjikan kekayaan
(aset). Penygjian aset diurutkan berdasarkan aset yang paling likuid yaitu kas dan
setara kas hingga sampai pada yang paling tidak likuid yaitu aset tetap. Selanjutnya
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menyajikan kewagjiban (utang) dan aset bersih (aset neto). Kewgjiban disgjikab
berdasarkan urutan jatuh tempo dari yang jangka pendek hingga jangka panjang.
Untuk aset neto disgjikan berdasarkan urutan aset bersih tidak terikat, terikat

sementara dan terikat permanen.

Bentuk Laporan Posisi Keuangan sesuai PSAK 45 (Revisi 2011)

ENTITASNIRLABA
Laporan Posisi Keuangan
Per 31 Desember 20X 2 dan 20X 1
(dalam jutaan rupiah)
ASET 20X2  20X1
Aset Lancar
Kas dan setara kas XXX XXX
Piutang bunga XXX XXX
Persediaan XXX XXX
Biaya dibayar dimuka XXX XXX
Piutang lain-lain XXX XXX
Investasi jangka pendek XXX XXX
Aset Tidak Lancar
Properti investasi XXX XXX
Aset tetap XXX XXX
Investasi jangka panjang XXX XXX
Jumlah aset XXX XXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang Usaha XXX XXX
Pendapatan diterima dimuka yang dapat
dikembalikan XXX XXX
Utang Lain-lain XXX XXX
Utang Wesdl XXX XXX
Liabilitas Jangka Panjang
Kewdgjiban Tahunan XXX XXX
Utang jangka panjang XXX XXX
Jumlah Liabilitas XXX XXX
ASET NETO
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Tidak terkat XXX XXX
Terikat temporer (catatan B) XXX XXX
Terikat permanen (catatan C) XXX XXX
Jumlah aset neto XXX XXX
Jumlah liabilitas dan aset neto XXX XXX

Sumber: PSAK 45 (Revisi 2011)
Gambar 2.1 Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan PSAK 45

Ekuitas dalam organisasi nirlaba dapat disamakan dengan dengan aset neto.
Aset neto adalah selisih dari aset terhadap liabilitas yang menunjukkan seluruh
sumber daya yang dimiliki organisasi nirlaba tidak terikat atau terikat sementara
maupun yang sifatnya permanen.

Aset neto terdiri dari tiga jenis diantaranya aset neto tidak terikat, terikat
sementara dan permanen. Aset neto tidak terikat adalah selisih dari aset terhadap
liabilitas yang dalam pemanfaatannya tidak dibatasi oleh syarat atau kewajiban
tertentu dari pihak donatur sebagai pemberi dana. Pembatasan penggunaan ini bisa
ditetapkan oleh donatur.

Aset neto terikat sementara adalah selisih antara aset dengan liabilitas yang
dalam pemanfaatnya dibatasi dengan syarat atau kewagjiban dalam jangka waktu
tertentu dari pihak donatur.

Aset neto permanen adalah selisih anatara aset dengan libilitas yang dalam
pemanfaatannya dibatasi secara permanen oleh syarat atau kewajiban dari pihak
donatur. Contohnya, warisan dan wakaf.

2. Laporan Aktivitas

Organisasi nirlaba tidak memiliki laporan laba rugi, namun dalam laporan
yang digunakan adalah laporan aktivitas. Laporan ini berbeda dengan laporan laba
rugi yang mengindikasikan informasi laba atau rugi selama operasiona berjalan,
sedangkan untuk laporan aktivitas menyagjikan informasi mengenai kondisi yang
memberikan pengaruh kenaikan atau penurunan pada aset neto entitas nirlaba
Sehingga informasi utama yang ada pada laporan aktivitas ialah penggambaran

mengenal pengelolaan aset neto oleh entitas nirlaba.
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Menurut PSAK No.45 (2011: Pr.19) Tujuan utama laporan aktivitas adalah
menyediakan informasi mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang
menyebabkan perubahan padajumlah dan sifat aset neto, hubungan antar transaksi.
Bagi pemangku kepentingan dapat mengevaluasi kinerja dalam sautu periode,
menilal upaya, kemampuan dan kesinambungan entitas nirlaba dalam memberikan

jasa, dan menilai pelaksanaan tanggung jawab kinerja oleh manger.

Entitas Nirlaba
Laporan Aktivitas
Untuk Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 20x2
(dalam Rp Juta)
PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT
Pendapatan
Sumbangan XXX
Jasa Layanan XXX
Penghasilan Investasi jangka panjang (catatan E) XXX
Penghasilan Investasi lain-lain(catatan E) XXX
Penghasilan neto invetas jangka panjang belum
terealisas XXX
Lain-lain XXX
Jumlah XXX
Aset neto yang berakhir pembatasannya
Pemenuhan program pembatasan XXX
Pemenuhan pembatasan pemerolehan peraatan XXX
Berakhirnya pembatasan waktu XXX
Jumlah XXX
Jumlah Pendapatan XXX
Beban
Program A XXX
Program B XXX
Program C XXX
Manajemen dan umum XXX
Pencairan dana XXX
Jumlah beban (catatan F) XXX
Kerugian akibat kebakaran XXX
Jumlah XXX
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Kenakan Aset Neto Tidak Terikat XXX

PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT

TEMPORER
Sumbangan XXX
Penghasilan invetsas jangka panjang (catatan E) XXX

Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan — yyy
dari investas jangka panjang (catatan E)

Kerugian aktuarial untuk kewajiban tahunan XXX

Aset neto terbebaskan dari pembatasan (catatan D) XXX

Penurunan aset neto terikat temporer

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN
Sumbangan XXX
Penghasilan investas jangka panjang (catatan E) XXX
Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan  y yy
dari investasi jangka panjang (catatan E)

Kenaikan aset neto terikat permanen XXX
KENAIKAN ASET NETO XXX
ASET NETO AWAL TAHUN XXX
ASET NETO AKHIR TAHUN XXX

Sumber: PSAK 45 (Revisi 2011)
Gambar 2.2 Laporan Aktivitas Berdasarkan PSAK 45

3. Laporan ArusKas

Menurut PSAK No0.45 (2011:Pr.33-34) Tujuan utamalaporan arus kas adal ah
menygjikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu
periode. Terdapat dua cara pencatatan Laporan Arus Kas yaitu secaralangsung dan
secara tidak langsung. Laporan arus kas untuk organisasi swasta dan nirlaba
memiliki bagan aktivitas yang sama yakni, aktivitas operasi, investasi dan

pendanaan.

2.5. Microsoft Access
Penggunaan sistem akuntansi berbasis komputerisasi semakin mengalami
peningkatan seiring kemudahan memperoleh perangkat keras maupun perangkat

lunak komputer itu sendiri. Menurut warren, et al(2015:243) beberapa keuntungan
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yang didapatkan dengan penggunaan sistem akuntansi terkomputerisas memiliki

tigamanfat utama yakni:

a.  Sistem yang terkomputerisass mampu melakukan penyederhanaan dalam
proses penyimpanan catatan. Suatu transaksi dicatat dalam bentuk elektronik
dan tentunya pada saat yang sama, kemudian diposting secara elektronik
kedalam masing-masing akun yang terdapat didalam buku besar, baik buku
besar umum maupun buku besarpembantu.

b.  Sistem akuntansi yang terkomputerisasi secara umum memiliki keakuratan
yang |lebih apabila dibandingkan dengan cara manual

c. Sistem akuntansi yang telah terkomputerisas dapat menyediakan suatu
informasi terkini atas setiap saldo akun dalam hal pengambilan keputusan ,
karena masing-masing saldo akun diposting sejak transaski muncul.
Pemaparan tersebut memberikan suatu bentuk manfaat tersendiri bagi entitas

apabila mampu melaksanakan proses akuntansinya secara terkomputerisasi. Proses

akuntansi yang terkomputerisasi dapat diprogram melalui pemanfaatan perangkat
lunak salah satunya microsoft access.

Menurut Muhlis dan Anggraini (2015:1) menyatakan bahwa microsoft access
merupakan perangkat lunak pengolahan data yang cukup populer dan termasuk
dalam bagian Microsoft Office. Microsoft access sendiri sebagai perangkat lunak
pengol ah data sangat erat kaitannya dengan database.

Database merupakan sebuah kumpulan data atupun informasi yang terdiri
atas satau maupun beberapa tabel, yang saling berkaitan antar tabel satu dan
lainnya. Pada Microsoft Access proses seperti penambahan, penyimpanan,
penyuntingan atau penghapusan serta pengurutan data sesuai kehendak pengguna
dapat dilakukan dalam sebuah sistem komputer.

Microsoft Accessdalam pengoperasiannya terdiri dari beberapa komponen.
Komponen yang ada pada program perangkat lunak tersebut merupakan bagian
penting yang mendukung pengoperasian Microsoft Accessitu sendiri. Secaraumum
microsoft access terdiri dari:

a Fidd
Merupakan bagian dimana data diinputkan pada kolom tabel.
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b. Record
M erupakan kumpulan dari beberapafield yang membentuk barisan data yang
saling berhubungan dan tersimpan pada tabel.

c. Tables
Merupakan objek basis data yang digunakan dalam menyimpan data dan
menampung data. Tabel terbentuk atas kumpulan field dan records.

d. Queries
Merupakan fungs pertanyaan yang berperan dalam menampilkan,
menyunting serta melakukan penyaringan data berdasarkan kriteria tertentu
yang dapat ditambahkan melalui rumus ataupun fungsi tertentu sebagai hasil
pengol ahan suatu data.

e Form
Merupakan bagian dari basis data yang berfungsi dalam pembuatan
pemrosesan atas input data yang kemudian disimpan dengan kontrol tertentu.

f. Reports
Merupakan objek basis data yang berguna dalam menygjikan informasi data
belum laporan dan bisa siap cetak.

Komponen yang telah disebutkan diatas merupakan beberapa komponen
secara umum yang sebenarnya tidak hanya terdiri dari itu sgja, namun banyak

komponen lainnya yang tersusun dalam membanti kinerja microsoft access.

2.6. Sistem Manajemen Basis Data

Menurut Romney (2016) sistem mangjemen database (database management
system) merupakan suatu program yang mengelola serta mengendalikan data-data
dan juga menghubungkannya dengan prorgram aplikasi yang menggunakan data
yang disimpan dalam database. Manfaat dari adanya penggunaan basis data sendiri
diantaranya integrasi data, pendistribusian data, meminimalkan adanya redudansi

dan inkosistensi data, dan indepedens data.
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2.7. Siklus Hidup Pengembangan Perangkat L unak
Siklus Hidup Pengembangan Perangkat lunak atau yang disebut dengan
Software Development Life Cycle menurut Rosa (2015:25) merupakan sebuah
proses dalam mengembangkan atau melakukan perubahan atas suatu sistem yang
ada pada perangkat lunak dengan menggunakan model-model serta metodologi
yang digunakan orng untuk mengembangkan atas sistem-sistem dari perangkat
lunak.
Beberapa tahapan yang ada pada SDLC secara umum dapat dijabarkan
sebagal berikut:
1 Inisias
Tahapan dalam pembuatan proposal proyek perangkat lunak.
2. Pengembangan Konsep Sistem
Mendefinisikan lingkup konsep termasuk didalamnya dokumen lingkup
sistem, analisis manfaat dan biaya,manaemen rencana, dan pembelgaran
kemudahan sistem.
St Perencanaan
Suatu bentuk dalam mengembangkan rencana mangemen proyek dan
dokumen perencanaan lainnya.
4. Analisis Kebutuhan
Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat lunak dan
mengembangkan kebutuhan dari pengguna.
5. Desain
Mentransformasikan kebutuha detail menjadi sebuah kebutuhan yang telah
lengkap, dokumen desain sistem fokus pada bagai mana sebuah fungsi yang
dibutuhan terpenuhi.
6. Pengembangan
Melakukan konversi desain dari sistem yang lengkap termasuk bagaimana
memperoleh dan melakukan instalasi lingkungan sistem yang dibutuhkan,
membuat basis data dan mempersigpkan prosedur kasus dari pengujian,
memeprsiapkan berkas atau file pengujian, pengodean, pengompilasian,

memperbaiki dan membersihkan program, dan peninjauan serta pengujian.
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7. Integrasi dan Pengujian
Mendemonstrasikan sistem pernagkat Inak bahwa telah memenuhi
kebutuhan yang dispesifikkan ada dokumen kebutuhan fungsional .

8. Implementasi
Termasuk pada persiapan dari implementasi, implementasi perangkat lunak
padalingkungan produksi dan menjalankan resolusi dari permasalahan yang
teridentifikasi dari fase integrasi dan pengujian.

9. Operasi dan Pemeliharaan
Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan dan memelihara siste
informasi.

10. Disposisi
M endeskripsikan aktifitas akhir dari pengembangan sistem dan membangun

data yang sebenarnya sesuai dengan aktifitas dari pengguna.

2.8. Model Rapid Application Development (RAD)

Menurut Rosa (2015:34) Model Rapid Application Development (RAD)
merupakan salah satu dari model prosess pengembangan dari perangkat lunak yang
berisfat inkremental terutama untuk waktu pengerjaan yang sifatnya pendek. Model
RAD ini mengadaptasi dari model air terjun versi kecepatan tinggi dengan
menggunakan model air terjun untuk pengembangan setiap komponen perangkat
lunak.

2.9. Pendlitian Terdahulu

Penelitian Qudsi (2018). Melaksanakan penelitian dengan hasil bahwa sistem
informasi  akuntansi pada Batik Bougenville berdasarkan pesanan dan
pengembangan sistem informasi akuntansi untuk mendukung pelaporan keuangan
Batik Bougenville menggunakan Microsoft Access. Pembuatan sistem yang baru
mengatasi kebutuhan entitas dalam mengol ah transaksi menjadi laporan. Penelitian

ini dijadikan rujukan karena permasalahan yang sama untuk menyelesaikan desain
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laporan keuangan berbasis Microsoft Access untuk entitas yang melaksanakan
penyusunan laporan keuangan secara manual.

Penelitian Wibowo (2017). Melakukan penelitian dengan hasil bahwamelalui
perancangan laporan keuangan berbasis Microsoft Access diharapkan dapat
membantu kemudahan perusahaan distro dalam penyusunan laporan keuangan
yang disusun secara manual menjadi terkomputerisasi. Penelitian tersebut menjadi
rujukan karena kesamaan permasal ahan atas |aporan keuangan yang masih disusun
secara manual oleh entitas sebagai objek penelitian.

Penelitian Widodo (2014). Melakukan penelitian dengan hasil pendliti
merancang aplikasi basis data akuntansi dengan menggunakan Microsoft Access
untuk memberikan kemudahan dalam pembukuan dan pelaporan keuangan
sehingga dapat mengambil keputusan. Pendlitian ini dijadikan rujukan karena
memiliki tujuan yang samayaitu membantu entitas dalam desain laporan keuangan
yang berbasis Microsoft Access dikarenakan entitas seharusnya menyusun laporan
keuangan sebagai bentuk tanggung jawabnya.

Penelitian Firdaus (2017). Melakukan penelitian dengan hasil pendliti
mendesain sistem informasi akuntansi yang berbasis komputer dengan haparan
dapat mendukung penyusunan laporan keuangan melalui database management
system pada perusshaan jasa penyewaan untuk peralatan pesta dan upacara.
Penelitian ini bermanfaat sebagai rujukan untuk meningkatkan pemahaman lebih
dalam atas pemecahan permasalahan yang sama yakni laporan keuangan yang
disusun secara manua yang tentu memiliki kelemahan dibandingkan dengan
komputerisasi.

Penelitian Diana (2015). Melakukan penelitian dengan hasil pendliti
merekonstruksi laporan keuangan Y ayasan Ibnu Katsir sebagai organisasi nirlaba
yang berkewajiban menyusun laporan keuangan sesuai standar PSAK 45.
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No

Nama Pendliti dan

Tahun Pendlitian

Judul Pendlitian

Hasil Pendlitian

Mendukung pelaporan

Qudsi, Muhammad g Lapora_‘n keuangan Batik
Istighfar K.euangan Berbas's Bougenville melalui
1. Setyalaksana Mlcfrosoft Access P:.;\da desain laporan
(2018) Batik Bougenville menggunakan
Situbondo Microsoft Access
Perancangan  Laporan | Membantu kemudahan
Berbasis Microsof | penyusunan serta
Access 2010 (Studi | perancangan laporan
5 Wibowo, Indrianto | oq,s  pada  Distro | keuangan yang
Yogi (2017) Redshop Jember) berbasis  Microsoft
Access2010 di Distro
Redshop Jember.
Perancangan Basis Data | Merancang  aplikasi
Akuntansi Berbasis | data akuntansi
Microsoft Access untuk | menggunakan
Mendukung Sistem | Microsoft Access
Widodo, Ahmad Infformas Akuntansi | untuk membantu
3. | Bayu Rachmadi | Pada Pembukuan dan | fungsi pembukuan dan
(2014) Pelaporan  Keuangan | pelaporan  keuangan
Entitas Usaha Mikro | sehingga dapat
Kecil Menengah | mendukung
(UMKM) pengambilan
keputusan.
4 Firdaus, Mirza Nur | Desain Sistem | Menyusun desain
Akbar (2017) Informas Akuntans | sistem informasi
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Berbasis Komputer

untuk Mendukung
Penyusunan  Laporan
melalui
Penggunaan Database
System
dengan Microsoft
Access 2007 (Studi
Kasus Pada Linggarjati

Baru)

Keuangan

Management

akuntansi yang
menggunakan
komputer untuk dapat

mendukung

penyusunan  laporan
keuangan melalui
penggunaan Database
Management System

pada perusahaan yang
bergerak pada jasa
penyewaan peraatan

pesta dan upacara

Diana, Nur Erawati
(2015)

Rekonstruksi Pelaporan
Keuangan  Organisas
Nirlaba Pada Y ayasan

Ibnu Katsir Jember
Berdasarkan PSAK
Nomor 45

Laporan keuangan
yayasan belum sesuai
dengan PSAK Nomor
45 sebagai  standar
pelaporan  keuangan

bagi organisasi nirlaba

dan laporan posis
keuangan belum
memberikan  rincian.
Membantu

rekonstruksi  laporan
keuangan yayasan
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supaya sesua dengan

PSAK 45
2.10. Kerangka Berpikir
Microsoft
aporan

TK Al- / Standar :
Keuangan TK I
Hidayah 2 S \ :

Al-Hi 2
g 1 Tidak }
. Sesuai :
: Standar |
| |
. A -. W 0

i

: Penelusuran masalah
————— - : Penyelesaian masalah

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir

Peneliti dalam menyel esaikan permasal ahan berangkat dari objek penelitian
yang kemudian penggalian informasi mengenai keberadaan |aporan keuangan yang
ada pada lembaga. Laporan keuangan pada lembaga yang didapat lalu kemudian
dipelgari dan dipahami apakah telah sesuai standar atau tidak. Laporan keuangan
yang sesuai standar menggunakan acuan PSAK No.45 untuk selanjutnya

didesainkan dalam sebuah program aplikasi berbasis Microsoft Access.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif. Menurut

Moleong (2005:4) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena yang ada dan dialami oleh subjek penelitian misalnya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
amiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode yang alamiah). Menurut

Santana (2007:92) Kerangka penelitian kualitatif mempaparkan keberadaan data

secara naratif hasil wawancara, berbagai teks atu wacana lain. Penelitian kualitatif

dilaksanakan melaui analisis terhadap data dengan memperkaya akan informasi
yang berhubungan kemudian mencari hubungan, membandingkan serta berupaya
menemukan pola atas dasar data yang sebenarnya namun tidak ditransformasi atau
disgikan dalam bentuk angka. Hasil analisis atas data tersebut menghasilkan
pemaparan mengenai situasi yang diteliti untuk kemudian disajikan dalam bentuk
naratif. Pada pemaparan data itu sendiri memiliki hakikat umumnya menjawab
pertanyaan-pertanyaan mengapa dan bagai mana atas suatu fenomena, kejadian atau
peristiwa yang terjadi.

Menurut Wahyuni (2015:12) menyebutkan beberapa karakteristik yang ada
pada penelitian kualitatif diantaranya:

a. Pendlitian kualitatif adalah deksriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata
ataupun gambar dibandingkan dengan angka-angka. Pada penulisan hasil
penelitian memuat kutipan dari data untuk mengilustrasikan serta memperkuat
pemaparan. Data tersebut termasuk pada transkrip wawancara, catatan lapangan,
fotografi, rekaman video, dokumen personal, memo-memo dan catatan resmi
lainnya. Peneliti mencoba melakukan analisis data dengan keseluruhan
kemungkinan terdekat dari formulir yang telah direkam atau ditranksrip.

b. Pendlitian kualitatif berfokus pada proses dibandingkan dengan hasil secara
sederhana atau berupa produk.

C. “Makna” merupakan hal yang mendasari hubungan dengan pendekatan

kualitatif.

33
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d. Pendlitian-penelitian kualitatif menyangkut pembuatan yang meyakinkan atas
perspektif yang mereka tangkap secara akurat. Beberapa peneliti menggunakan
atau menampilkan video rekaman yang telah selesai kepada para peserta untuk
mengkroscek secaralangsung dengan diri mereka sendiri tafsiran akan informan
mereka.

e. Pendlitian kualitatif cenderung untuk menganalisis data-data tersebut secara
induktif.

Penelitian kualitatif bersifat induktif tidak memulai dengan melakukan
deduks akan suatu teori namun berangkat dari keberadaan fakta empiris
dilapangan. Menurut Creswell (2016:248) menyebutkan para peneliti dalam
metode kualitatif membuat suatu pola, kategori serta temanya dimulai dari bawah
ke atas atau yang lebih sering dihapahami yakni pola induktif. Peneliti terjun
kelapangan dengan melakukan pengamatan, mempelgari akan proses-proses atau
penemuan yang memang terjadi secara alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan
dan melaporkan hingga pada akhirnya menarik kesimpulan atas proses tersebut.
Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan ialah studi kasus dalam
menyel esalkan permasal ahan yang terdapat dalam entitas. Studi kasus dil aksanakan
dengan melakukan penelitian terhadap lembaga pendidikan untuk mendapatkan
gambaran kasus yang diteliti, melalui wawancara, observasi serta dokumentasi.

Menurut Moleong (2005:49) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif yang
menggunakan studi kasus tidak cocok untuk konsep generalisasi. Penarikan
kesimpulan atau generalisasi untuk lingkup yang sifatnya lebih luas tidak dapat
dilakukan, hal ini dikarenakan proses yang samadalam konteks lingkungan tertentu
tentunya tidak mungkin memiliki kesamaan dalam konteks lingkungan yang lain
baik waktu serta tempat. Temuan penelitian dalam bentuk konsep, mapun teori
dibangun serta dikembangkan berangkat dari peristiwa lapangan, bukan dari teori
yang telah ada.

Penggunaan jenis penelitian kualitatif dipilih dikarenakan penelitian ini
merujuk pada peristiwa lapangan yakni entitas, yang kemudian menimbulkan
pertanyaan mengenai bagaimana desain laporan keuangan yang sesuai dengan
PSAK 45. Penelitian kualitatif yaang digunakan alasannya karena permasahan yang
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ingin dipecahkan mengenai bentuk |aporan keuangan. Laporan keuangan yang pada
akhirnya dirancang dengan sarana microsoft acces.

3.2. Tempat Pendlitian

Menurut Afrizal (2015:128) menjelaskan bahwa lokasi penelitian adalah
sebuah lokasi dari sebuah penelitian, yang merupakan tempat diberlangsungkannya
penelitian. Lokas penelitian tidak sebatas definisi itu saja namun dapat dairtikan
juga sebagai suatu setting atau sebuah konteks dari penelitian. Tempat tidak selalu
mengacu pada wilayah, akan tetapi juga kepada organisasi dan sejenisnya. Pada
penentuan lokasi penelitian apabila melakukan studi kasus maka mestilah
menjelaskan pentingnya lokasi yang dipilih bagi kasus yang kemudian diteliti.

Pendlitian ini dilaksanakan di sekolah TK Al Hidayah 2 Panji sebagai objek
penelitian yang merupakan organisasi nirlaba. Sekolah TK Al Hidayah 2 Panji
berdamat di Jaan Irian Jaya GG VII No0.46 kecamatan Panji, Kabupaten
Situbondo. Peneliti menjadikan lembaga ini sebagai objek penelitian dikarenakan
lembaga pendidikan tersebut dalam melaksanakan penyusunan laporan keuangan
masih secara manual, sehingga resiko kesalahan pencatatan dan tampilan laporan
keuangan serta belum menyusun laporan keuangan dengan komputerisasi.
Kompleksitas entitas yang berskala kecil diharapkan memudahkan proses
perancangan bentuk |aporan keuangan, karena TK Al hidayah 2 Panji ini memiliki

pembukuan yang tidak terlalu rumit dan dapat dipahami oleh peneliti.

3.3. Datadan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan sumber data
untuk penelitian yang cara memperol ehnya secara langsung dari sumber asli tanpa
perantara. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian, untuk data primer peneliti memperoleh melalui wawancara
secara langsung dan dokumentasi dokumen pendukung. Menurut Moleong
(2005:112) menyebutkan sumber data utama melalui wawancara merupakan hasil

gabungan dari suatu kegiatan melihat, bertanya serta mendengarkan. Sumber data
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Sekolah TK Al Hidayah 2 Panji yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data
mengenai transaksi keuangan dan laporan keuangan pada tahun 2018 triwulan |
sertainformasi pendukung. Alasan peneliti menggunakan data primer karena data
yang diperlukan sebatas transaks keuangan harian yakni pembukuan serta
informasi pendukung yang telah tersedia dan dapat diperoleh langsung dari objek
penelitian. Informan yang bersangkutan dalam hal ini diantaranya sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah TK Al Hidayah 2 Panji yakni Ibu Ernawati S.Pd

2. Bendahara Sekolah TK Al Hidayah 2 Panji yakni Ibu Umah Nadzirah, M.Pd

3. Pihak-pihak lain yang terkait dalam penelitian ini yakni staff pengajar lainnya,

ibu Murniati, S.Pd

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Afrizal (2015: 20) konsekuensi logis yang terjadi atas perbedaan
jenis data yang diperlukan sertadilakukan analisa adal ah perbedaan yang mendasar
antara metode penelitian kuantitatif dengan metode penelitian kualitatif dalam hal
penggunaan teknik pengumpulan data. Penelitian kuantitatif akan menganalisis
angka maka perlu dikumpulkanya data dengan teknik yang memungkinkan mereka
dalam mengakakan atas data yang ada serta telah mereka kumpulkan. Lain halnya
dengan penelitian kualitatif yang tidak menganlis angka-angka namun kata-kata
yang sinyatakan dala suatu alasan atau interprestasi dengan kata lain makna-makna
serta kejadian-kgjadian dan perbuatan-perbuatan yang dilakukan baik oleh
perorangan maupun oleh kelompok sosial.

Para peneliti yang menggunakan metode penelitian kualitatif menggunakan
suatu teknik pengumpulan data yang kemudian memungkinkan penéliti
mendapatkan kata-kata dan perbuatan manusia sebanyak mungkin. Teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Wawancara

Menurut Wahyuni (2015:25) Wawancara melibatkan dengan menanyakan
beberapa pertanyaan dan mendapatkan jawaban-jawaban dari peserta dalam sebuah
penelitian. Wawancara sendiri memiliki beberapa varias daintanya: individu,

wawancaraempat mata, dan wawancara dengan sekel ompok orang. Pertanyaan dan
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jwaban atas wawancara dapat melalui media telepon ataupun komputer. Data-data

tersebut dapat di catat didalam beberapa cara stenografi, rekaman suara, rekaman

video ataupun catatan tertulis.
Menurut Creswell (2015:222) memaparkan ringkasan pendekatan pengumpulan
data dalam riset kualitatif pada wawancara diantaranya yaitu:

1. Wawancara dapat dilaksanakan secara tidak terstruktur, wawancara secara
terbuka dan dengan melakukan pembuatan catatan-catatan atas wawancara.

2. Wawancara dapat dilakukan secara tidak terstruktur, terbuka kemudian
melakukan rekaman atas wawancara tersebut dan menulis hasil wawancara
tersebuit.

3. Wawancara dapat dilaksanakan dengan semi terstruktur, perekaman serta
menulis hasil wawancara.

4.  Wawancara dengan kelompok fokus, perekaman serta penulisan wawancara
tersebuit.

5. Wawancara dapat dialkukan dengan beragam jenis yaitu melalui surat
elektronik, kelompok fokus, kelompok fokus online serta melalui telepon.
Wawancara merupakan sebuah teknik pengumpulan data dalam metode

survel yang menggunakan pertanyaan secaralisan, kepada subyek penelitian.taknik
ini digunakan ketika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan dengan
responden. Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi yang terjadi dua arah
dengan tujuan untuk memperoleh data dari responden. Wawancara (interview)
dapat bersifat perorangan/personal, wawancara intersep dan wawancara melalui
telepon. K edalaman wawancara dibandingkan dengan pengamatan secara langsung
terletak padainteraksi. Padawawancara, diasumsikan terdapat seorang penanyadan
satu atau lebih pihak komunikan atau yang diwawancarai.

Wawancarayang dipilih untuk penelitian ini ialah wawancara secara personal
yang sifatnya langsung artinya penelitian ini melakukan tatap muka langsung
dengan responden yaitu Ibu Ernawati S.Pd selaku kepala sekolah dan Ibu Umah
Nadzirah S.Pd selaku bendahara sekolah serta staff penggjar Ibu Murniati S.Pd.
Proses pelaksanaan wawancara sendiri dilakukan selama bulan oktober 2018. Hal

ini dipilih karena wawancara secara langsung memberikan informasi yang lebih
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jelas karena peneliti mampu menangkap bahasa tubuh dan pemaparan responden
dengan secara langsung yang sulit didapatkan jika wawancara melaui telepon.
Pentingnya bahasa tubuh untuk menilai responden terbuka atau tidaknya dengan
informasi yang diberikan. Selain itu, sifat wawancara yang digunakan terbuka dan
tidak tersetruktur sehingga responden dapat memaparkan informasi sebanyak
mungkin tanpa dibatasi, sehingga informasi arus informasi dapat masuk dengan
maksimal yang kemungkinan sebelumnya peneliti tidak terpikirkan namun bersifat
penting. Wawancara tidak tersetruktur ini mengurangi adanya batasan yang terjadi
pada wawancara terstruktur yang dapat menganggu jalannya komunikasi.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
mengumpulkan data yang dapat diperoleh melalui dokumen-dokumen yang telah
ada maupun catatan yang tersediadan tersimpan baik berupa catatan transkip, buku,
surat dan lain sebagainya. Menurut Afrizal (2015:21) menyebutkan bahwa para
peneliti mengumpulkan beberapa bahan yang tertulis diantaranya seperti berita,
notulen rapat, dan sebagainya untuk mencari informasi yang diperlukan.
Pengumpulan dokumen inilah yang dilakukan supaya dapat mengecek kebenaran
atau ketepatan informasi yang diperoleh melalui wawancara secara mendalam.
Informasi-informasi yang beriskan mengenai tanggal dan angka tertentu
umunya akan lebih akurat jika terdapat didalam perjanjian, peraturan yang jika
dibandingkan dengan hasil wawancara. Secara ringkas Creswell (2015: 222)
menyatakan dokumentasi dalam penlitian dengan pendekatan kualitatif memiliki
beberapa cara diantaranya:
a.  Penditi menulis untuk membuat catatan lapangan selama studi penelitian
b.  Peneliti memastikan pihak untuk memelihara dan merawat dokumen baik
jurnal maupun catatan harian yang digunakan selama penelitian dalam kurun
waktu pelaksanaan riset berlangsung
c. Penditi juga mengumpulkan beberapa surat pribadi dari partisipan yang
mendukung penelitian
d. Pendliti jugatentunyamenganalisis dokumen oublik (misalnya seperti memo,

notulen, rekaman sertaarsip resmi)
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e.  Penditi jugamempelgjari autobiografi serta biografi jika diperlukan

Dengan demikian, dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk mempelgjari
lebih lanjut mengenal suatu hal yang berkaitan dengan entitas, sehingga mampu
menunjang proses penelitian. Penggunaan dokumentasi digunakan peneliti dengan

alasan untuk meningkatkan pemahaman terhadap entitas.

3.5. AnalisisData

Analisis data dalam penelitian kualitatif bukan merupakan sebuah proses
mengubah atau mengkuantifikasi data, namun justru pada penelitian kualitatif
melakukan sebuah proses pengolahan atas suatu data mentah baik berupa
penuturan, perbuatan, catatan-catatan di lapangan, serta bahan yang tertulisnya
yang memungkinkan peneliti kemudian mampu menemukan hal-hal yang sesuai
dengan pokok penelitiannya atas persoalan yang dihadapi. Menurut Moleong
(2005:190) Proses pelaksanaan analisis data itu sendiri dimulai dengan menelaah
keseluruhan data yang telah tersedia dari berbagai sumber baik dari wawancara,
pengamatan yang tertulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen
resmi, gambar serta lain-lainnya. Selain itu keluaran dari analisis data yang
dilakukan bukanlah angka, namun juga bukan signifikansi hubungan yang
kemudian dinyatakan dengan angka-angka, bukan pula distribusi, melainkan
sebuah kategori atau klasifikasi atau tipologi itu sendiri. Oleh sebab itu, analisis
data pada penelitian kualitatif merupakan kegiatan yang menghasilkan kategori,
klasifikasi atau tipologi data. Sehingga analisis data didalam penelitian kualitatif
didefinisikan sebagal suatu proses yang sifatnya sistematis, untuk menentukan
bagian-bagian dan saling keterkaitan atas bagian dan keberadaan kesluruhan data
yang telah sebelumnya dikumpulkan, untuk menghasilkan klasifikasi ataupun
tipologi. Aktivitas seorang peneliti dengan penelitian kualitatif pada proses analisa
data yaitu menentukan data yang penting, menginterprestasikan, mengelompokkan
kedalam kelompok-kelompok tertentu yang kemudian melakukan pencarian atas
hubungan diantara kelompok tersebut.

Menurut Cresswell (2016:260) analisis data dalam penelitian kualitatif

sendiri akan diberlangsungkan secara bersamaan dengan bagian-bagian lain dari
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pada penelitian kualitatif itu sendiri yakni pengumpulan data serta penulisan
temuan yang ada. Analisis data didalam sebuah peneltian kualitatif merupakan
kegiatan yang dilangsungkan secara terus-menerus sepanjang penelitian
berlangsung, baik dilakukan sgak pengumpulan data hingga dalam tahapan
penulisan laporan. Analsis data dilakukan secara bersamaan dengan pengumpulan
data karena analisis data selama penelitian berlangsung merupakan bagian penting
dari suatu penelitian kualitatif dikarenakan dapat membantu para peneliti
mengasilkan suatu data yang berkualitas sebagai hasil dari persiapan peneliti dalam
memikirkan data dan menyusun strategi dalam pengumpulan data yang selanjutnya
proses pengumpulan data itu sendiri. Penelitian kualitatif yang sifatnya ekploratif
maka dalam pengumpulan data selanjutnya dipengaruhi oleh pelaksanaan analisis
terhadap data yang telah dikumpulkan. Aktivitas pada analisis data selama proses
pelaksanaan pengumpulan data membantu peneliti supaya tidak pulang pergi ke
lapangan pada saat mengerjakan laporan penelitian.

Tahapan dalam analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mengikuti
model interaktif. Tahap anasis data kualitatif berdasarkan model interaktif (dalam
Bungin 2012:69) adal ah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil
observas dan wawancara di lapangan sehingga fakta lapangan nantinya dapat
diolah menjadi suatu informasi yang menunjang penelitian. Pengumpulan data
tidak hanya sekedar mengumpulkan data sebanyak banyaknya namun
mengumpulkan data yang cukup untuk membantu dalam proses penelitian.

2. Reduksi Data
Peneliti melakukan proses pemilihan data yang rel evan dengan tujuan penelitian
dan kemudian di ringkas menjadi bentuk yang lebih sederhana untuk dapat
mengetahui hal hal berupainformasi pokok yang dianggap penting. Reduks data
dilakukan secara terus menerus sampai data benar benar terkumpul. Data yang
sudah terkumpul kemudian digolongkan, menyeleksi data dengan membuang
yang tidak perlu, dan membuat ringkas atau uraian singkat dari data yang

dihasilkan. Reduksi data bermanfaat untuk mengurangi kelebihan atasinformasi
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yang masuk yang nantinyaakan mempersulit penelitian utamanya atasinformasi
yang tidak relevan dengan kebutuhan.
3. Penygjian Data
Datadisajikan dalam naratif serta beberapa bentuk tabel dan kemudian diuraikan
untuk memberikan penjel asan tambahan. Dalam penelitian ini, data berupa tabel
yang disajikan adalah bentuk laporan keuangan lembaga berdasarkan PSAK 45.
4. Penarikan Kesimpulan
Data yang telah disgjikan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dilakukan
dengan membandingkan keseuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan
makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian.
Kesimpulan yang ada diawal akan bersifat sementara apabila tidak ditemukan
bukti yang sifatnya kuat untuk dapat mendukung pemngumpulan data
berikutnya. Namun, apabila kesimpulan tersebut telah berdasarkan bukti
pendukung yang kuat, valid serta konsisten maka kesimpulan yang dinyatakan
bersifat kredibel.

Data Collection > Data Display

N A
\4{ Data Reduction Y

Conclution Drawing &
Verifying

Sumber: Miles Huberman (Sugiyono, 2014)
Gambar 3.1 Komponen-Komponen Analisis Data Model Interaktif

3.6. Uji Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif permasalahan tidak terletak dari sedikit banyaknya
informan atau suatu data yang menentukan tingkat validitas data yang telah
dikumpulkan, melainkan salah satunnya dalah ketepatan atau kesesuaian atas
sumber data dengan data yang dibutuhkan. Beberapa hal yang mempengaruhi
perolehan data yang valid seperti ketepatan atas teknik pengumpulan data,
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kesesuaian informan serta cara dalam melakukan wawancara maupun obsercasi,
serta pada saat membuat catatan lapangan.

Pada penelitian kualitatif setelah melaui analisis data, selanjutnya data
dilakukan proses lanjutan dengan pengujian supaya kredibel. Dalam pendlitian ini
pengujian data diperoleh melalui uji kredibilitas. Menurut wahyuni (2015:40)
kredibilitas atau validitas interna berhubungan dengan hasil dari penelitian
kualitatif itu sendiri, yang harus bersifat kredibe atau dapat dipercaya oleh
perspektif partisipan dalam sebuah penelitian. Tujuan dari penelitian kualitatif
adalah untuk mendeskripsikan atau memahami atas suatu fenomena yang ada
kedalam suut pandang partisipan. Partisipan merupakan pihak satu-satunya yang
hanya memiliki legitimasi penilaian krediblitas atas suatu hasil.

Pada uji keabsahan data, pencapaian kredibilitas data oleh peneliti
menggunakan triangulasi. Menurut Afrizal (2015:168) triangulasi berarti
merupakan sebuah segitiga, namun tentunya kemudian tidak berarti tehnik
triangulasi hanya sekedar butuh dari tiga sumber sga. Triangulas sendiri
merupakan tehnik pengumpulan data yang berbeda, dengan tujuan meningkatkan
pemahaman peneliti akan apa yang kemudian telah dikemukakan. Beberapa
triangulasi dintaranya triangulasi sumber, traingulasi waktu, teori dan sebagainya
memiliki masing masing teknik yang berbeda. Menurut Wahyuni (2015:41)
triangulasi sumber merupakana pengumpulan data melibatkan beberapa sumber
dalam suatu hal dengan meminimalisasi dan memahamkan setiap perbedaan
maupun bias dari setiap orang di posisi yang berbeda serta pemeriksaan silang perlu
dilakukan didalam mitra organisasi. Peneliti menggunakan triangulasi sumber
karena data yang digunakan oleh pendliti lebih banyak ada pada dokumentasi.

Triangulasi sumber menggunakan tehnik konfirmasi dengan responden yang
berbeda atau antara dokuemntasi dengan responden itu sendiri. Triangulasi sumber
digunakan karena keabsahan data didasarkan pada data responden yang
disampaikan oleh pihak-pihak berkepentingan dalam entitas yang memahami betul
mengenai entitas, serta berperan didalam entitas itu sendiri.
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3.7. Metode Perancangan Aplikas

Pada proses perancangan aplikass menggunakan model RAD (Rapid

Application Development). Menurut Rosa (2015:34) penyusunan aplikasi dengan

model ini membutuhkan waktu pengerjaan yang tidak lama sehingga dapat

diterapkan untuk kebutuhan aplikasi yang cepat. Tahapan-tahapan pada model

RAD terdiri dari pemodelan bisnis, pemodelan data, pemodel an proses, pembuatan

aplikasi, pengujian dan pergantian.

Beberapatahapan yang ada selanjutnyalebih jelas dijabarkan menurut Rosa

(2015:35) sebagai berikut:

I

Pemodelan Bisnis

Memodelkan fungsi bisnis untuk mengetahui informasi apa yang terkait
dengan proses bisnis.

Pada tahapan ini penelitian akan memaparkan tentang siklus akuntansi yang
diterapkan pada organisasi lembaga pendidikan tersebut sebagai salah satu
bagian dari proses organisasi yang ada.

Pemodelan Data

Memodelkan data apa saja yang dibutuhkan berdasarkan kondisi organisasi
dengan mendefinisikan atribut-atributnya beserta relasinya dengan data
lainnya.

Pada penelitian ini data yang dibutuhkan dari hasil wawancara nantinya akan
dijadikan dasar untuk kebutuhan proses input data dengan menggunakan
fasilitas form dan table, form digunakan untuk menu memasukkan data
sedangkan table merupakan bagian dari penampung data. Table sendiri
disusun lebih dari satu table sehingga diperlukan keterkaitan dengan
membuat tabel relasi yang akan digunakan dalam aplikasi tersebut. Table
yang adadisusun berdasarkan atribut yang didasarkan padakebutuhan entitas.
Pemodelan Proses

Mengimplementasikan fungs organisasi dengan yang sudah didefinisikan.
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Pada tahapan ini dibentuknya sebuah fasilitas Login pengguna dengan
pembagian pengguna serta kata sandi yang berbeda dengan masing-masing
pengguna aplikasi nantinya.

Pembuatan Aplikasi

Mengimplementasikan pemodelan proses dan data menjadi sebuah program
aplikasi.

Tahapan ini peneliti akan menyusun aplikasi dengan perangkat |unak
Microsoft Access yang merangkum kebutuhan entitas dalam
menyel enggarakan kegiatan penyusunan laporan keuangan.

Pengujian dan Pergantian

Menguji komponen yang telah dibuat. Jika sudah teruji maka pengembangan
komponen dapat mengembangkan komponen berikutnya.

Pada tahapan ini, peneliti melangsungkan pengujian selama proses
pembuatan aplikasi setiap saat. Pengujian ini untuk mengetahui table, query,
form dan report dapat berfungsi dengan benar dan sesuai perintah yang

diinginkan.
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BAB 5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1

Laporan keuangan yang disusun Lembaga Pendidikan TK Al-Hidayah 2
panji telah memuat laporan keuangan sesuai standar PSAK 45 yaitu laporan
posisi keuagan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan sehingga dapat dikatakan bahwa lembaga ini telah menerapkan
standar PSAK 45 dalam penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan
yang disusun oleh bendahara TK Al-Hidayah 2 Panji.

PSAK 45 yang nantinya diterapkan oleh TK Al-Hidayah 2 Panji dapat
dijadikan bentuk transparansi sekolah TK Al-Hidayah 2 Panji terhadap
masyarakat umum yang membutuhkan.

Pembuatan dan pengembangan sistem informas akuntansi untuk
mendukung entitas lembaga pendidikan yakni TK Al-Hidayah 2 Panji
melalui penggunaan Microsoft Access bertujuan untuk meningkatkan
kemudahan pihak entitas dalam melakukan penyusunan laporan keuangan,
yang berbasis pada PSAK 45. Penggunaan Microsoft Access untuk
pengembangan sistem ini dikarenakan pengguna mudah untuk
mengoperasikan serta, meminimalisir adanya kemungkinan human eror
yang umumnyaterjadi karena proses akuntansi secaramanual. Perancangan
dimulai dengan menyusun table, query, form,dan report yang disesuaikan
dengan kebutuhan, kondisi sertatentunya standar untuk pelaporan keuangan
entitas nirlaba, yaitu PSAK 45. Table dan query merupakan penyimpanan
data yang sekaligus juga lokas data yang akan diolah atau disebut juga
dengan database. Form sendiri merupakan media pengguna untuk
melakukan masukan (input) berupa data yang akan diolah yakni data
transaks keuangan. Report atau laporan merupakan keluaran (output) yang
merupakan hasil akhir dari transaksi yang telah terekam didalam table,

yakni berupajurnal, buku besar, laporan aktivitas, laporan posisi keuangan,
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laporan arus kas. Report merupakan informasi akhir yang digunakan oleh
pengambil keputusan nantinya melalui laporan keuangan yang tersaji.

K eter batasan

. Laporan keuangan yang disusun hanya berdasarkan triwulan pertama pada

tahun 2018 sehingga laporan keuangan tersebut hanya mencerminkan
transaks untuk bulan januari, februari dan maret secara akumulatif, hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu sehingga laporan keuangan ini tidak bisa
dijadikan tolak ukur laporan keuangan secara keseluruhan dalam tahun
2018.

. Kesulitan dalam melakukan penilaian atas nila buku dari aset tetap

sehingga nilai yang tertera belum sepenuhnya dapat diandalkan, pendliti
hanya mengikuti penjurnalan yang telah dilakukan oleh entitas.

. Pendlitian ini masih belum melakukan pengaplikasian terhadap objek

penelitian yaitu TK Al-Hidayah 2 Panji dalam proses penyusunan laporan
keuangan berbasis Microsoft Access sehingga, ef ektivitas dan efisiensi yang
ada sebagai akibat dari pengaplikasian aplikasi ini masih belum dapat
diketahui. Aplikas ini juga masih sebatas offline dan pada satu perangkat
sgja

. Pendlitian ini masih dalam bentuk aplikasi yang sederhana, keberadaan fitur

tambahan sangat mungkin untuk dikembangkan namun dikarenakan
keterbatasan disiplin ilmu untuk melakukan pengoperasian lanjutan pada
mi crosoft access secara lebih mendalam.

Saran

Berdasarkan pengalaman keterbatasan peneliti, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

. Pendlitian selanjutnya sebaiknya menerapkan PSAK 45 untuk satu tahun

keseluruhan dan ditambah dengan periode sebelumnya supaya laporan
keuangan dapat dikomparatifkan.

. Lembaga pendidikan TK-Al Hidayah 2 Panji sebaiknya menelusuri dengan

baik untuk nilai aset tetap yang sebenarnya.
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3. Pendliti selanjutnya sebaiknya melakukan pengujian pada objek penelitian
untuk mempertimbangkan efektivitas dan efisens dari aplikas yang
dirancang.

4. Peneliti selanjutnya sebai knya meningkatkan fitur fitur yang lebih memadai

untuk kemudahan pengguna dalam pengoperasian dari aplikas tersebut.
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Lampiran |

Nama Informan

Jam

Tempat

TRANSKRIP WAWANCARA

: Kepala Sekolah, Ibu Ernawati

Bendahara Sekolah, Ibu Ummah
Staff Guru Sekolah, 1bu Murniati

: 09.00-12.00 WIB
: TK Al-Hidayah 2 Panji

1. Gambaran Umum Sekolah
A. Gambaran Umum Lembaga Pendiikan TK Al-Hidayah 2 Panji (Sejarah

Organisasi)

Pertanyaan

Jawaban

Ibu Ernawati

: Bagaimana sgjarah TK Al-Hidayah 2 Panji ini semenjak

didirikan?

:“Kalau masalah siapa saya pendirinya, waduh sudah cukup

lama ya mas, saya kurang begitu hafal. Saya lebih paham
sgjarah tangga didirikannya TK ini sga, yaitu 49 tahun
yang lalu, tepatnya tanggal 1 Januari 1969. Jadi, sudah
cukup lama sekali TK ini berdiri, dulunya bangunannya
tidak sebesar ini. Alhamdulilah, tiap tahun sekolah selalu
meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang ada.

B. Struktur Organisasi

Pertanyaan
Jawaban

Ibu Ernawati

: Bagaimana struktur organisasi yang ada di sekolah ini?

:Jadi mas, di lingkup sekolah ini ada struktur untuk dewan

komite. Dewan komite sendiri terpisah dengan struktur
organisasi harian kita, seperti yang mas bisa perhatikan di
pajangan ruangan ini mas. Dewan komite itu terdiri dari
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Ibu Murniati
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yang paling tinggi ketua yayasan, lalu ketua pengurus,
ketua komite dibawahnya lagi wakil ketua , kemudian ada
sekertaris dan bendahara dan paling bawah terdiri dari seks
yang terdiri dari seks pendidikan, seksi sarpras, seks
humas dan seksi sumber dana. Untuk hubungan secaratidak
langsungnya ketua pengurus berhubungan tidak langsung
dengan kepala TU begitu mas. Dewan komite ini dibentuk
ya harpannya bisa ada yang juga bertanggung jawab dan
saling membantu gitu mas. Namanya guru ya mas, gak
hanya mengajar sgja, tapi ada tanggung jawab lain yakni
ngurusi sekolah juga. Jadi sembari ngajar juga ngurus
sekolahnya. Nah makanya dibuatkan struktur organisas di
sekolah ini biar punya tanggung jawab yang jelas dan
masing-masing punya peran membantu sekolah, ini juga
hasil musyawarah dewan komite. Jadi mas, kalau kepala
sekolahnya saya sendiri, sepeti yang mas bisalihat di papan
struktur organisasi. Saya berhubungan dengan ketua
yayasan dan ketua komite serta kepala TU, nah dibawah
saya ada sekertaris bu murni dan bendahara bu ummah.
Baru staff gurunya jadi merangkap, bu ummah, bu murni,
bu diah, bu juhairi sama bu irma. Nah, kalau butuh tenaga
kadang saya juga turun ngajar juga mas.”
: “lya mas, gur disini ngerangkap tugas jadi di strktur itu ada
namanya yang masuk dua kali. Wajar sih, kita kekurangan

orang jadi gamasalah rangkap gitu”

2. Penggolongan Akun
A. Akun-Akun Pemasukan

Pertanyaan

Jawaban
Ibu Ummah

: Bagaimanakah penggolongan akun yang diterapkan pada
sekolah ini untuk pemasukan?

: “Kalau bicara pemasukan sekolah ya mas, sebenarnya gak
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terlalu beragam, hanya beberapa kalau dikategorikan secara
garis besar itu bisa berupa sumbangan yang sifatnya
sukarela, dan iuran yang sifatnya rutin dan berkelanjutan.
Pemasukannya sendiri ssh umumnya dari sumbangan
donatur, juga SPP dan DPP pastinya, terus ada juga dari
dana BOS, dana BOSDA dan penerimaan lainnya kayak

hasil penyewaan barang-barang disini mas”

B. Akun-Akun Pengeluaran

Pertanyaan

Jawaban
Ibu Ummah

: Bagaimanakah penggolongan akun yang diterapkan pada

sekolah ini untuk pengeluaran?

: “Pengeluaran awalnya cuman dicatat sebagai keterangan

mas, tapi kalau digolongkan sih sebenarnya bisa menjadi
beberapa kategori mas, kayak pengeluaran untuk beban
listrik dan telepon, honorium upah, konsumsi, kebersihan
dan perawatan sekolah, transportasi, terus kalau ada
pemakaian perlengkapan, pengeluaran mencetak
dokumen, pengeluaran untuk takziyah juga mas kalau ada

yang sakit atau meninggal.”

3. Penerapan Penyusunan L aporan Keuangan L embaga Pendidikan
Berdasarkan PSAK 45

Pertanyaan

Jawaban

Ibu Ummah

: Bagaimana sekolah ini dalam melakukan pencatatan

dalam menyiapkan laporan keuangan?

: “Sekarang sudah saya jurnal mas pake jurnal umum

yang setiap ada transaksi saya debet dan kredit
akunnya, jadi setiap transaksi saya jurna. Untuk
pendapatan saya juga kategorikan berdasarkan rutin
tidaknya, terus mas kan katanyakalau di PSAK 45 itu
juga di masukkan tergantung tidak terikat, terikat
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temporer dan terikat permanen. Kaau beban
bebannya sih yang berulang-ulang saya buatkan akun
bebannya mas, kalau yang jarang dan nilainya kecil
saya masukkan ke beban lain-lain. Kalau penyusunan
laporan keuangannya paka PSAK 45 ini lumayan
agak rumit mas kalau manual, tapi informas yg
dihasilkan jadi lengkap.”

4. Prosedur Akuntansi TK Al-Hidayah 2 Panji

Pertanyaan
Jawaban

Ibu Ummah
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: Bagaimana prosedur akuntansi yang sekolah ini lakukan?

: “Kalau di awal awal mas, saya kan tagih tuh ke

temen-temen guru yang uangnya minta ganti buat beli
keperluan sekolah misalnya, saya minta notanya baru
saya pastikan notanya udah bener atau enggak, jadi
setelah saya kroscek mas baru saya catat buat
jurnalnya. Jurnal yang saya buat tergantung dengan
transaksinya, akun debet saya catat, akun kredit saya
catat. Jadi dua duanya mesti saya catat mas dibuku.
Setiap jurnal yang saya buat, saya posting mas ke buku
besar. Cuman kadang saya suka salah ngitung debet
dan kredit, jadi saya mesti hati hati mas juga buat
posting buku besarnya, soalnya kalau salah mas
biasanya gak seimbang di neraca saldo ntar. Saya
disarankannya bikin penyesuaiannya setiap 3 bulan
mas, karena supaya memudahkan juga karena akan
memakan waktu kalau saya buatnya per bulan. Jadi,
saya buat laporan keuangannya laporan keuangan
triwulan. Kalau saya sendiri mas, saya lihat guru-guru
bebannya tidak hanya mengurus sekolah, tapi juga
menggjar dan sambi ibu rumah tangga. Saya ambil
kebijakan sama bendahara sekolah untuk buatkan
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laporan keuangannya setiap triwulan sgja Tapi
sebenarnya juga menurut saya biar tidak memakan
waktu banyak. Penyesuaiannya di setiap 3 bulan sgja
mas. Laporan keuangannya saya coba susun pake
contoh PSAK 45 mas, tapi ya saya sesuaikan gja mas
soalnyagak terlalu banyak yang kepake mas kalau ikut
contoh tanpa disesuaikan itu. Tapi yang penting,
maksud dari laporan keuangan itu bisa tersampaikan
kan mas. Saya buat laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas, laporan arus kas, catatan atas laporan
keuangan. Saya susunkan manual mas, kadang sering
salah jumlah mas. Jadi perlu teliti banget buat

garapnya.”

5. Penggunaan Daftar Akun Berdasarkan PSAK 45

Pertanyaan
Jawaban

Ibu Ummah
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: Bagaimana penggunaan akun yang ada pada sekolah ini?

: “Mas ini daftar akun yang saya gunakan, mas bisa
foto dan nanti bisa lampirkan. Daftar akunnya saya
pakai yang sekiranya bakal kepakai mas buat
kedepan. Jadi ini daftar akunnyatidak terlalu banyak,
yang penting memadai. Untuk penjelasan masing-
masing akun mas bisa pahami sendiri karena istilah
yang saya gunakan saya pikir masih mudah dipahami

Sama masnya.”

6. Laporan Keuangan Lembaga Pendidikan TK Al-Hidayah 2 Panji
Berdasarkan PSAK 45

Pertanyaan

Jawaban

: Apakah ada kendaladalam proses penyusunan lapoan
keuangan berdasarkan PSAK 45?
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[bu Ummah : “Jadi ini kita sudah mencoba menyusun laporan
keuangannya yang pake pedoman psak 45, tapi
masih manual mas. Jadi kemarin sempet bolak balik
ngoreksi ulang karna ada yang salah hitung. Ini
laporannya sudah dibuat laporan posisi keuangan,
laporan aktivitas, laporan arus kas, sama catatan atas
laporan keuangannya mas.”

7. Desain laporan keuangan lembaga pendidikan berbasis komputer

Pertanyaan : Bagaimana keluhan yang dialami dalam pengerjaan
secara manual ?

Jawaban

[bu Ummah : “Agak ribet ya mas kalau ngerjakan manual ini,

kadang masih sering salah ngejumlah jadi harus
ngejumlah lagi, jadinya ya agak lamamas bikinnya,
makanyaitu mas kalau bikin laporan keuangan yang
otomatis cuman masukin data dikit-dikit jadi
laporan gitu kan enak mas.”

8. Perancangan Output L aporan Keuangan TK Al-Hidayah 2 Panji

Pertanyaan : @payang sekolah kehendaki dari nantinyahasil dari aplikasi
penyusunan laporan keuangan ini?

Jawaban

Ibu Ernawati : “Laporan aktivitasnya mas kalau mau dibuat aplikasi

nanti sebisa mungkin tampilannya tidak terlalu jauh
dengan apa yang kemarin kita sudah buat, jadi
informasinya dirinci  disusunkan juga kayak
urutannya yamas, yang tidak terikat, terikat temporer
sama terikat permanen. Mas untuk laporan posisi
keuangannya ini apa dak bisa kalau disusun vertikal
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Ibu Ummah

sgja, soalnya dari semua laporan kesusun vertikal.
Menurut saya kalau memang boleh vertikal dibuatkan
sgja bentuk vertikal, karena kemudahan membaca
laporan keuangannya juga. Jadi hasil print Iaporan
keuangannya kalau dibuat vertikal bisa lebih rapi
menurut saya. Laporan arus kasnya kalau bisa pakai
metode yang langsung aja ya mas, jadi maksud saya
keterangan transaksinya bisamasuk satu per satu, jadi
saya bacanya juga enak dan bisa lebih informatif.
Untuk keseluruhan tampilannya bisa disesuaikan
dengan yang kemarin kita sudah coba buatkan ya

2

mas.

: “Mas, bikin laporan aktivitasnya kalau bisa jangan

plek sama dengan contoh di PSAK 45 nya ya mas,
soalnya kita buatnya kemarin pake tampilan yang
agak sederhana ga biar gak terldu rumit
membacanyadan item-itemnyaterpakai semuasecara
jelas, kalau dicontoh kan terlalu rumit. Jadi buatin
tampilannya dibuat sama sgjakayak yang kita bikin.”

9. Perancangan Input Laporan Keuangan TK Al-Hidayah 2 Panji

Pertanyaan

Jawaban
Ibu Ummah

: Bagaimana yang ibu inginkan dalam proses merekam

transaksi ?

:“Mas kalau kayak aplikasi aplikasi gitu yang praktis

itu bisa? Jadi rencananya kayak Cuma masukkan
jurna ga, kayak menu adakolom-kolomnyagitu, jadi
ada kolom buat ngis nomor transaksi, tanggal, dan
keterangan transaksinya. Terus buat nyimpennya
langsung kayak ada tombol save gitu bisa mas? Biar
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praktis gitu sekali jurnal nanti bisa jadi laporan

keuangan langsung.”

10. Skema Database Management System pada Microsoft Acces

1. Penyusunan Tabel Relas

Pertanyaan
Jawab
Ibu Ummah

: Apa harapan ibu dengan nantinya untuk aplikasi ini?

: “Mas kalau memang buat aplikasi pakai microsoft access
nanti kalau bisa saya kayak cuman masukkan jurnal gjagitu
mas, kan katanya microsoft access ini bisa kayak memusat
database gitu kan, masukkan jurnal terus jadi jurnal , buku
besar, laporan keuangan. Soalnya kalau kayak manual itu
mas, data kecatat dibuku satu kadang lupa sudah diubah,
masukkan data yang mau dihitung ulang masih data yang
lama. Jadi kalau kurang teliti saya bisatidak selesai selesai
urusan laporan keuangan ini. Mas bedanya kalau nanti pake
aplikasi kan mestinya lebih praktis gitu kan ya mas, beda
sama kalau kita bikinnya paka cara manual. Data yang
dibuku ini sudah diubah, dibuku satunya kadang lupa
diubah. Kalau nanti pake aplikasi bikin keterkaitan ya mas,
biar otomatis gitu kalau ada data yang diubah atau

diperbarui.”

2. Penyusunan Rancangan Struktur File

Pertanyaan

Jawab
Ibu Ummah

: Bagaimana untuk data yang ingin ibu masukkan atau

gunakan?

: “Kalau buat aplikasi mas sekalian buat bagian yang bisa
telusuri secara urutannya, terus mas kasih ruang buat
nambahi keterangan tambahan meski kalimat pendek
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supaya gampang baca hasilnya. Nominal juga kalau bisa
pake simbol rupiah biar lebih lengkap dan rapi. Sebisa
mungkin kalau buat aplikasi mas sekalian buat bagian yang
bisa telusuri secara urutannya, ada tanggalnya juga, terus
mas kasih ruang buat nambahi keterangan tambahan meski
kalimat pendek supaya gampang baca hasiinya. Nominal
juga kalau bisa pake ssimbol rupiah biar lebih lengkap dan
rapi. Kalau buat aplikasi mas sekalian buat bagian yang bisa
telusuri secara urutannya, terus mas kasih ruang buat
nambahi keterangan tambahan meski kalimat pendek
supaya gampang baca hasilnya. Nominal juga kalau bisa
pake simbol rupiah biar lebih lengkap dan rapi. Kalau bisa

akunnya pakai yang kemarin sudah kita pakai aja ya mas”

3. Penyusunan Tampilan Form Masuk Pengguna Pada Aplikasi

Pertanyaan

Jawab

Ibu Ernawati

: Bagaimana untuk bagan yang ingin ibu masukkan atau

Gunakan pada Form Login?

: “M as kalau aplikasi ini kan biasanya yang saya lihat
lihat kalau aplikasi lain itu kalau data cukup penting
perlu dikasih kayak kata sandi gitu kan. Nah, kalau
bisaaplikasinyajugakasih gitu. Y abuat duagakata
sandinya dulu gapapa, yang penting gak gampang
begitu ga orang main buka aplikas kita
Sebenarnya kata sandinya ini kan untuk pengguna
tertentu juga kan yamas?. Tapi kalau semisal, tidak
bisa gapapa cukup ada kata sandinya. Oh ya mas,
setigp tampilan sebisa mungkin cantumin identitas
lembaga pendidikan kitaya, supaya aplikasi yamas
buatkan ini lebih kelihatan kayak aplikasi pro yang
memang ditujukan buat aplikas kita itu. Jadi biar

sekalian seragam juga, warna tampilan aplikasinya
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pakal warna hijau, supaya cocok dengan lembaga

kita yang dinaungi nahdatul ulama.”

4. Penyusunan Struktur Menu

Pertanyaan
Jawab
Ibu Ummah

: Bagaimana untuk tampilan awa yang diinginkan?

: “Mas kalau sudah jadi aplikasinya kasih tampilan
menu yamas, jadi habis kitalogin nah kayak disajikan
gitu menunya apa sgja. Kayak misal bagian menu buat
masukkan transaks ada dipaling atas, terus
dibawahnya menu untuk edit transaksinya, menu
bawahnya misalkan menu kode akun, baru terus menu
laporan keuangan. Biar lebih mudah pas klik menu
laporan keuangannya baru ditampilkan laporan
keuangannya apa gja, kayak laporan aktivitas, laporan
posisi keuangan, laporan arus kas, terus jangan lupa
tambahi juganampilkan jurnal samabuku besar. Terus

tombol keluar dari aplikasi juga mas.”
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TR AL HIDAYAH 2 PANJI

BUKU DESAR
PER TRIWULAN KE | TAHUN 201%
Nama Akun : Kas e sctara kas No Akun :1111
Tanggal (R0 (K03 s Al Debet Kred
0101 218| % 1117 {Kas dar Sewan Kas Kp 171300
01,01 2518]0 1101 |Kaas oy Setana Kas 5o -
010120 1111t dan Setary Kas Rp -
0201 28| A 1111 [Kas das Setars Kas Rp 25000
Q201201850 1111 {Kas das Setara Kaa Bp 10000
0211 2018|100 il Kas din Sears Kas fig 1050
2012018 U 1l Kas dan Seom Kas Rp 10000
©oiRotgiu il Kas don Sevars Kas 14.000
020120 it Kas dan Seoers Kat Rp 13m0
o:mrz_ug#u it Kas dan Sewrn Kas Rp 20000
03 01200x|i 1111508 di Setama Kas Bp  fGoN
03:012018|0 1111 {Kas dany Serasa Kas Fp _ 00.0%
[ ETE-CTE] FV Y Kas dao Sevwa Kas Rp 133000
040120152 1111 Kaa dan Sewwn K Rp 71.500
o100 8| 1 Kas don Seswn Kas Rp 12000
esur2013|u0 1111 Kan dan Setw Kas Ry 0000
m.maouE% [ K das Setass Kas Rp___ 10.000
0A01G01§ 1111 Kaw dan Setan Xas Hp 7500
0812018 1611 Ko dies Setams Kax ®p M08
00172018 1111 K des Setasn Kas Hp 100,000
10017201 § 1011 {Kas das Setars Kan 5,000
11817201 8 111 Kax dan Setars Kas Hp 28500
1391 205 eliy 1 Kai dan Sctara Kan Rp 24000
rmam%u 1111 [Kas dan Setara Ko Ko wow
1201201 840 111 Kt das Setas Kas kp 12000
1201201 [T Ko dan Setara Kas Rp  310%
mwm*:: 3111 [Kas fan Secars Kas Rp 12200
19912008V unl Kas dan Setars Kas Rp  240%
01l nnluh&-nx. Rp 23000
22013201 $UU 1111 [Kas dan Setara Kas Rp___ 10.000
2201201 8410 1111 [Kaas dam Setarn Kaa Rp 0000
22017201 81U 1111 Kax dan Secarn Kas Rp 2050
B2 13000
By 6000
g 10.000
Fp 4L
s Setars Xa g 98em
3101201 8ju 1111{Kas dan Sctarn Ko Bp  L500.00%
Jmmoqu uul Kas dan Saarn Kas Rp 1500000
e 1711 Kas dus Setars Kes Fp  \GA%H
mul» 1111 K dan Setara Kss Rp  S8.0t0
0&AR2018| %) 1111 K dan Kas Rp 74,000
051220180 1111 s dan Setses Kas Re 19.000
QTAQ2013[ U 11 Kas den Setars Kax R 000
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JE0L2018 IV 1110} 08 ot Sevur Kes Rp 000
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TR AL IRDAYAH X PANII
LAPORAN AKTIVITAS
PER TRIWULAN KE | TAIIN 18

PERUBAHAN ASET NETO TIDAX TERIKAT

|
Serehowngan- Tidak Terdat Iy M50
furaz- Tidsh Tordon Ry ET2.500
|Permanicas Laiseys Ry 1624500
_Iﬂt_'«ﬁe&- Rp_2.702.00%

Behan
|Bebax Lintrik dan Telepon Rp 357509
[Betan Soval Kemaywraboesn Wy 810
|Bickan Kecowmul fp 304000
|Bickar Keberihas den Poawates Rp 23400
[Betan Trampon Rp 35100
|Beban tertes ghaone ATH Rp 3500
Tlckon Cotak Dokoarsen Rp 190700
Bebun Pajak Ry .
Debu Lain-Lan Rp 42500
urish Bedan Rp 2603700
Kona ban/ Porvarunss asat naso thdak terikat Rp 136300
ASET NETO TERIEAT TEMPORER

|Sussbergas Terikar Tergecer Rp -
luran- Terisat Temporer Rp 4330000
‘Ta— ‘Atas Cass Teritat Torporer Rp  S25.000
| Betras Hosoriun dan Upah Rp 4500000
Rp 495000
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